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 ۝٨وَإلِىَٰ رَبِّكَ فاَرْغَب  ۝٧فإَذَِا فرََغْتَ فاَنصَبْ  ۝٦فإَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ یسُْرًا 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari segala urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan 

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (Q.S Al-Insyirah [94]: 6-8) * 

                                                           
* Kemenag Al-Qur’an dan terjemahannya 
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ABSTRAK 
 

Ramadian Itsni Nadhira, 2025: Efektivitas Model Problem Based Learning 
dengan Media Videoscribe pada Materi Barisan dan Deret Geometri untuk 
Meningkatkan Literasi Matematika Siswa Kelas X PBL SMKN 2 Jember 
 
Kata Kunci: problem based learning, media videoscribe, literasi matematika 
siswa. 

 
Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya literasi matematika siswa 

Indonesia berdasarkan survei PISA 2022, sehingga diperlukan inovasi 
pembelajaran. Problem Based Learning (PBL) dipilih sebagai solusi efektif untuk 
meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep matematika, karena mampu 
mendorong siswa berpikir kritis, kreatif, dan aktif dalam memecahkan masalah 
kontekstual. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui literasi matematika siswa 
kelas X PBL SMKN 2 Jember pada materi barisan dan deret geometri sebelum 
menerapkan model problem based learning dengan media videoscribe. 2) Untuk 
mengetahui literasi matematika siswa kelas X PBL SMKN 2 Jember pada materi 
barisan dan deret geometri setelah menerapkan model problem based learning 
dengan media videoscribe. 3) Mengetahui efektivitas model problem based 
learning dengan media videoscribe pada materi barisan dan deret geometri untuk 
meningkatkan literasi matematika siswa kelas X PBL SMKN 2 Jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian pre-
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X PBL 
SMKN 2 Jember. Dalam pengambilan sampel digunakan teknik sampling jenuh. 
Metode pengumpulan datanya menggunakan pretest-posttest dan lembar 
observasi. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan program IBM SPSS 
statistic 27. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan, yaitu: 1) Berdasarkan hasil pretest, 
rata-rata literasi matematika siswa kelas X PBL SMKN 2 Jember sebelum 
diberikan perlakuan adalah 57,94. 2) Berdasarkan hasil posttest, rata-rata literasi 
matematika siswa kelas X PBL SMKN 2 Jember adalah 87,79. 3) Literasi 
matematika siswa kelas X PBL SMKN 2 Jember yang menggunakan model 
pembelajaran problem based learning lebih tinggi dibandingkan dengan yang 
tidak menggunakan model pembelajaran problem based learning. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Tests dengan sig(2-tailed ) 0,000 
< 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil pretest 
dan posttest. Selain itu, berdasarkan hasil uji N-gain diperoleh nilai rata-rata 
0,71927 yang berada pada kategori tinggi sehingga model pembelajaran problem 
based learning dengan media videoscribe efektif untuk meningkatkan literasi 
matematika siswa kelas X PBL SMKN 2 Jember. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

sangat penting karena memiliki hubungan erat dengan kehidupan sehari-

hari. Matematika sering dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang 

kompleks dan sulit, sehingga siswa cenderung menghindarinya1. Padahal 

matematika sangat penting untuk dikuasai dan menjadi salah satu indikator 

utama dalam keberhasilan pendidikan di seluruh dunia. Dalam upaya 

mempersiapkan generasi yang mandiri serta mampu bersaing secara 

global, diperlukan kemampuan matematika untuk menganalisis, 

memecahkan, dan menginterpretasikan berbagai masalah dalam berbagai 

konteks dan situasi2. Keterampilan ini tidak hanya mencakup pemahaman 

konsep-konsep dasar, tetapi juga kemampuan untuk mengaplikasikan 

pengetahuan matematika dalam kehidupan sehari-hari, yang dikenal 

sebagai literasi matematika. 

Literasi matematika adalah kemampuan individu dalam 

merumuskan, menggunakan, dan memahami konsep matematika secara 

efektif dalam berbagai konteks permasalahan kehidupan sehari-hari3. Hal 

ini selaras dengan ajaran Islam yang mendorong umatnya untuk memiliki 

                                                           
1 Saiful Fajar Dwi Ananda and An Nuril Maulida Fauziah, “Penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” 
EDUSAINTEK: Jurnal Pendidikan, Sains Dan Teknologi 9, no. 2 (2022): 390–403, 
https://doi.org/10.47668/edusaintek.v9i2.491. 
2 Applied Mathematics, “Pengertian Matematika,” 2019, 1–23. 
3 Verderika Mboeik, “Literasi Matematika Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Citra Pendidikan 3, no. 1 
(2023): 781–88, https://doi.org/10.38048/jcp.v3i1.1421. 

1 
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ilmu pengetahuan yang luas dan bermanfaat. Sebagaimana sabda 

Rasulullah : 

ُ  سَھَّلَ  عِلْمًا فیِھِ  یلَْتمَِسُ  طرَِیقاً سَلكََ  مَنْ  ُ  اللهَّ  الْجَنَّةِ  إلِىَ طرَِیقاً لھَ

"Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga."(HR. Muslim)4.  

Dengan demikian, meningkatkan kemampuan literasi matematika 

menjadi salah satu bentuk ikhtiar dalam menunaikan kewajiban menuntut 

ilmu. Menurut survei PISA (Programme for International Student 

Assessment) tahun 2022 yang diadakan oleh OECD (Organization for 

Economic Co-operation and Development) menyatakan bahwa 

kemampuan literasi matematika siswa di Indonesia mengalami 

peningkatan peringkat, naik 5-6 posisi dibandingkan dengan PISA 2018, 

sehingga kini berada di peringkat ke-69 dari 80 negara dalam bidang studi 

matematika dengan skor rata-rata 366 5. Data ini menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih kurang memadai 

jika dibandingkan dengan negara lain. Dengan kata lain, literasi 

matematika di Indonesia masih perlu perbaikan, sehingga siswa belum 

sepenuhnya dapat mengaplikasikan pemahaman mereka terhadap konsep-

konsep matematika yang relevan dengan masalah yang mereka hadapi6. 

Rendahnya kemampuan literasi matematika berdampak pada rendahnya 
                                                           
4 Departemen Pendidikan Agama RI, “Pedoman Sertifikasi Bagi Guru Pesantren Muadalah Dalam 
Jabatan,” Komplek Percetakan Al Qur’anul Karim Kepunyaan Raja Fahd, 2018. 
5 OCDE, Pisa 2022, Perfiles Educativos, vol. 46, 2024, 
https://doi.org/10.22201/iisue.24486167e.2024.183.61714. 
6 Sri Wulandari, “EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 
(PBL) TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS PESERTA DIDIK MTs,” AT-
TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam VIII, no. I (2023): 1–19. 
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hasil belajar siswa. Upaya meningkatkan literasi matematika siswa dapat 

dilakukan dengan mengaitkan pembelajaran matematika pada konteks 

kehidupan nyata. Hal ini bertujuan agar siswa dapat melihat relevansi 

matematika dalam kehidupan nyata. Selain itu, pendekatan yang 

menekankan pemecahan masalah nyata juga penting untuk memperkuat 

kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep-konsep matematika7. 

Dengan alasan tersebut, model Problem Based Learning (PBL) dipilih 

karena mampu melibatkan siswa dalam analisis, pemecahan masalah, serta 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, yang secara efektif 

meningkatkan literasi matematika siswa. 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang aktif 

melibatkan siswa dalam proses belajar8. Model ini efektif untuk membantu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis, mengkaji, dan 

menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi9. Problem based 

learning merupakan model pembelajaran dengan menghadapkan siswa 

kepada suatu problem atau masalah, sehingga mendorong siswa untuk 

menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki 

atau mencari pengetahuan baru yang dibutuhkan untuk menemukan solusi. 

                                                           
7 Ema Rizky Ananda and Rora Rizki Wandini, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa 
Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 5 
(2022): 5113–26, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i5.2659. 
8 Muhammad Faisal, Atmini Dhoruri, and Faisa Nirbita Mahmudah, “Pengaruh Model 
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan Literasi Matematika,” 
AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 13, no. 2 (2024): 577, 
https://doi.org/10.24127/ajpm.v13i2.8663. 
9 Runi, “Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning),” Jurnal Pendidikan Inovatif 
5, no. 1 (2021): 1–7, http://file.upi.edu/Direktori/KD-
TASIKMALAYA/DINDIN_ABDUL_MUIZ_LIDINILLAH_(KD-TASIKMALAYA)-
197901132005011003/132313548 - dindin abdul muiz lidinillah/Problem Based Learning.pdf. 
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Terdapat 5 tahap pada proses pembelajaran dilakukan tahap pertama yaitu 

mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk 

belajar, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, menganalisis dan mengevaluasi10.  

Penelitian menurut Windi menunjukkan bahwa model problem 

based learning efektif dalam meningkatkan komunikasi matematis siswa, 

model ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran 

matematika11. Farah berpendapat bahwa model PBL  efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.12 Namun, penelitian yang 

secara khusus meneliti efektivitas model problem based learning pada 

materi barisan dan deret geometri untuk meningkatkan literasi matematika 

siswa masih terbatas.  

Materi barisan dan deret geometri merupakan salah satu topik 

penting yang diajarkan pada semester genap kelas X. Materi ini 

melibatkan pemahaman pola, hubungan antar suku, serta kemampuan 

untuk menerapkan rumus-rumus dalam berbagai konteks13. Materi ini 

tergolong baru bagi siswa karena belum diajarkan secara formal pada 

jenjang SMP, sehingga seringkali siswa mengalami kesulitan dalam 

                                                           
10 Triono Djonomiarjo Guru SMK Negeri and Patilanggio Kab Pohuwato, “Pengaruh Model 
Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar,” Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal Aksar 05 
(2018): 39–46, http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/AKSARA/index. 
11 W Sari, “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi Pembelajaran 
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika (Studi Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 22 
Bandar Lampung Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023),” 2023, 1–70. 
12 Farah Fadila, “PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA SMP,” 
Pharmacognosy Magazine 75, no. 17 (2021): 399–405. 
13 Nofita Damayanti and Kartini, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
SMA Pada Materi Barisan Dan Deret Geometri,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 11, 
no. 1 (2022): 107–18, https://doi.org/10.31980/mosharafa.v11i1.691. 
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memahami konsep dan penerapannya. Oleh karena itu, materi barisan dan 

deret geometri dipilih dalam penelitian ini sebagai fokus untuk melatih 

literasi matematika siswa, khususnya dalam mengembangkan kemampuan 

siswa dalam mengubah soal cerita menjadi model matematika yang sesuai 

dan menyelesaikannya dengan penalaran yang tepat. 

Peneliti memilih SMKN 2 Jember sebagai lokasi penelitian karena 

sebelumnya peneliti telah melakukan wawancara dengan Ibu Novita Sana 

Susanti, salah satu guru matematika di SMKN 2 Jember, serta melakukan 

pengamatan langsung pada kelas X PBL. Berdasarkan hasil pengamatan 

tersebut, ditemukan bahwa kemampuan literasi matematika siswa di 

SMKN 2 Jember masih beragam dan banyak yang perlu ditingkatkan agar 

dapat mengikuti tuntutan pembelajaran saat ini. Hal ini penting karena 

SMKN 2 Jember menerapkan kurikulum merdeka, yang mengacu pada 

profil pelajar pancasila sebagai tujuan utama pembelajaran. Dalam 

kurikulum ini, kemampuan bernalar kritis dan keterampilan memecahkan 

masalah melalui penerapan matematika menjadi fokus utama. Dengan 

demikian, penerapan literasi matematika dalam proses pembelajaran di 

SMKN 2 Jember merupakan langkah strategis untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa sesuai dengan visi kurikulum 

merdeka.   

Peneliti juga mengamati bahwa siswa kelas X PBL cenderung 

lebih bersemangat mengikuti pembelajaran ketika dilibatkan secara aktif 

dalam proses belajar mengajar. Namun, meskipun siswa cenderung lebih 
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bersemangat jika dilibatkan secara aktif, metode pembelajaran yang 

monoton masih menjadi kendala utama dalam mempertahankan minat 

siswa, sehingga perlu menggunakan media sebagai inovasi dalam 

pembelajaran untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, 

interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa modern. Oleh karena itu, 

peneliti memilih videoscribe sebagai media pembelajaran, karena mampu 

menyajikan materi dengan cara yang lebih dinamis dan visual, sehingga 

dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa secara lebih efektif 

dalam proses belajar. 

Videoscribe adalah aplikasi berbasis web yang dirancang untuk 

membuat presentasi animasi dengan tampilan yang kreatif dan menarik. 

Aplikasi ini merupakan perangkat lunak yang dapat dipadukan dengan 

peta konsep, gambar, suara, dan musik untuk menghasilkan video yang 

berkualitas tinggi14. Salah satu keunggulan aplikasi ini yaitu dengan 

adanya gerak tangan pada tampilan video. Animasi gerak tangan pada 

video tentu membuat tampilan video menjadi lebih menarik dibandingkan 

dengan video pembelajaran biasa, sehingga mampu menarik perhatian dan 

mendorong siswa untuk secara aktif mengamati materi pelajaran15. Islam 

juga mengajarkan agar manusia memanfaatkan segala bentuk ilmu dan 

teknologi untuk kemaslahatan. Sebagaimana firman Allah: 

                                                           
14 Rofiqah Al Munawwarah, “Sparkol Videoscribe Sebagai Media Pembelajaran,” Journal 
Mathrmatics 8, no. 2 (2019): 430–37. 
15 Ahmad Fadillah and Westi Bilda, “Pengembangan Video Pembelajaran Berbantuan Aplikasi 
Sparkoll Videoscribe,” Jurnal Gantang 4, no. 2 (2019): 177–82, 
https://doi.org/10.31629/jg.v4i2.1369. 
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نْھُ ۚ مَاوَاتِ وَمَا فيِ الأْرَْضِ جَمِیعًا مِّ ا فيِ السَّ رَ لكَُم مَّ  وَسَخَّ

“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 

bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya.” (QS. Al-Jatsiyah: 13)16. 

Ayat ini menunjukkan bahwa penggunaan media seperti Videoscribe 

dalam pembelajaran adalah bagian dari pemanfaatan teknologi yang telah 

Allah karuniakan kepada manusia, agar ilmu dapat lebih mudah 

disampaikan dan dipahami. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Problem Based 

Learning dengan Media Videoscribe pada Materi Barisan dan Deret 

Geometri untuk Meningkatkan Literasi Matematika Siswa Kelas X PBL 

SMKN 2 Jember”.    

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan yang tertera pada bagian latar belakang, maka yang 

menjadi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana literasi matematika siswa kelas X PBL SMKN 2 Jember 

pada materi barisan dan deret geometri sebelum menerapkan model 

problem based learning dengan media videoscribe? 

2. Bagaimana literasi matematika siswa kelas X PBL SMKN 2 Jember 

pada materi barisan dan deret geometri setelah menerapkan model 

problem based learning dengan media videoscribe ? 

                                                           
16 RI, “Pedoman Sertifikasi Bagi Guru Pesantren Muadalah Dalam Jabatan,.” 
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3. Adakah efektivitas model problem based learning dengan media 

videoscribe pada materi barisan dan deret geometri untuk 

meningkatkan literasi matematika siswa kelas X PBL SMKN 2 

Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan yang tertera pada bagian rumusan masalah, maka 

penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mendeskripsikan literasi matematika siswa kelas X PBL SMKN 

2 Jember pada materi barisan dan deret geometri sebelum 

menggunakan model problem based learning dengan media 

videoscribe. 

2. Untuk mendeskripsikan literasi matematika siswa kelas X PBL SMKN 

2 Jember pada materi barisan dan deret geometri setelah menggunakan 

model problem based learning dengan media videoscribe. 

3. Untuk mendeskripsikan efektivitas model problem based learning 

dengan media videoscribe pada materi barisan dan deret geometri 

untuk meningkatkan literasi matematika siswa kelas X PBL SMKN 2 

Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini mencakup dua hal, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Harapan dilakukannya penelitian ini yaitu agar hasilnya dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang model 
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Problem Based Learning dengan media videoscribe pada materi 

barisan dan deret geometri  untuk meningkatkan literasi matematika 

siswa sebagai bahan referensi bagi peneliti lain, yang bertujuan untuk 

mengkaji inovasi baru dalam pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan memberikan pengalaman langsung kepada peneliti dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan media videoscribe pada 

pembelajaran matematika, sekaligus menjadi dasar atau referensi 

yang berharga bagi penelitian-penelitian berikutnya yang berkaitan 

dengan inovasi pembelajaran dan literasi matematika. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan 

praktis kepada guru mengenai model problem based learning dan 

media videoscribe dalam pembelajaran matematika khususnya 

pada materi barisan dan deret geometri, sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan guru dalam menciptakan suasana 

belajar yang lebih inovatif dan menarik untuk meningkatkan 

literasi matematika. 

c. Bagi Siswa 
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Penelitian ini diharapkan mampu membantu siswa 

mengembangkan literasi matematika mereka melalui pendekatan 

pembelajaran yang interaktif, relevan dengan kehidupan nyata, 

serta memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

bermakna. 

d. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi bagi 

universitas dalam menambah koleksi referensi akademik di bidang 

pendidikan matematika, memperkuat peran universitas dalam 

mendukung inovasi pembelajaran, serta  dapat dijadikan sumber 

rujukan bagi mahasiswa lain mengenai efektivitas model problem 

based learning pada materi barisan dan deret geometri dengan 

media videoscribe untuk meningkatkan literasi matematika siswa 

kelas X PBL SMKN 2 Jember. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada masalah efektivitas 

model problem based learning dengan media videoscribe pada materi 

barisan dan deret geometri untuk meningkatkan literasi matematika siswa 

di kelas X PBL SMKN 2 Jember. 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah konsep yang memiliki variasi nilai dan berfungsi 

sebagai pengelompokan logis dari dua atribut atau lebih17. Dalam 

                                                           
17 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020. 



11 
 

 
 

konteks penelitian, berfungsi sebagai kerangka dasar yang masih 

abstrak dan perlu diterjemahkan menjadi bentuk yang lebih praktis 

agar dapat diterapkan secara efektif dalam analisis data dan 

pengambilan keputusan 18. Dalam penelitian ini variabel yang 

digunakan adalah variabel bebas dan variabel terikat. 

a. Variabel bebas (independent variable)  

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi arah 

atau perubahan pada variabel terikat. Sebaliknya, variabel bebas 

tidak dipengaruhi oleh variabel terikat 19.  Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel bebas adalah model Problem Based 

Learning dan media videoscribe. 

b. Variabel terikat (dependent variable)  

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah 

literasi matematika. 

2. Indikator Penelitian 

Setelah semua variabel penelitian ditentukan, langkah 

selanjutnya adalah mengidentifikasi indikator-indikator yang 

digunakan sebagai dasar untuk menyusun pertanyaan dalam tes dan 

                                                           
18 Syahrum and Salim, “METODOLOGI PENELITIAN KUANTITATIF.Pdf.Crdownload,” 2014. 
19 Prof. Ma’ruf Abdullah, Living in the World That Is Fit for Habitation : CCI’s Ecumenical and 
Religious Relationships, Aswaja Pressindo, 2015. 
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observasi20. Adapun indikator variabel dalam penelitian ini pada tabel 

1.1 yaitu: 

Tabel 1.1 

Indikator Variabel Penelitian 

No Variabel Indikator 
1. Model Problem 

Based Learning 
Mengorientasi siswa pada masalah, 
mengorganisasi siswa untuk belajar, 
membimbing penyelidikan, 
mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya, menganalisis dan mengevaluasi 

2. Literasi 
Matematika  

Merumuskan (formulate), menerapkan 
(employ), Menafsirkan dan 
mengevaluasi (interpret and evaluate) 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan rinci mengenai prosedur yang 

diperlukan untuk mengklasifikasikan unit-unit analisis ke dalam kategori-

kategori spesifik dari setiap variabel 21. Untuk memberikan arah dan 

tujuan yang jelas, maka dari judul penelitian ini terdapat gambaran 

mengenai variabel yang terkait, yaitu :  

1. Efektivitas  

                                                           
20 Kiai Haji et al., “PENGARUH SELF ESTEEM TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR 
MATEMATIKA SISWA KELAS VIII DI SMP SKRIPSI Diajukan Kepada Universitas Islam 
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh 
Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Oleh : ,” 2024. 
21 MS Denok Sunarsi Sidik Priadana, METODE PENELITIAN KUANTITATIF, Sustainability 
(Switzerland), vol. 11, 2019, http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-
Eng-
8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0
Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT
_STRATEGI_MELESTARI. 
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Efektivitas dapat diartikan sebagai keberhasilan dalam mencapai 

tujuan yang telah direncanakan. Dalam konteks pembelajaran, 

efektivitas menunjukkan seberapa baik proses belajar mengajar 

membantu siswa dalam memahami materi, mengembangkan 

keterampilan, dan mencapai hasil yang diharapkan. Efektivitas juga 

mencerminkan kepuasan guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

2. Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran 

yang menekankan keterlibatan aktif siswa melalui pemecahan masalah 

nyata. Dalam model ini, siswa belajar memahami materi dengan cara 

menganalisis dan mencari solusi atas masalah yang diberikan. PBL 

bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar, kemampuan berpikir, 

dan hasil belajar siswa, serta melatih mereka menghadapi masalah di 

kehidupan sehari-hari. 

3. Media Videoscribe 

Videoscribe adalah perangkat lunak untuk membuat presentasi 

animasi dengan tampilan yang kreatif dan menarik karena dapat 

dipadukan dengan elemen seperti peta konsep, gambar, teks, suara, 

serta musik.  

4. Literasi Matematika  

Literasi matematika adalah kemampuan siswa untuk merumuskan, 

menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks 
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kehidupan sehari-hari. Ini mencakup kemampuan untuk berpikir kritis 

dan analitis, serta menerapkan konsep dan prosedur matematika untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi.  

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi atau anggapan dasar yang ada pada penelitian ini yaitu 

model problem based learning dengan media videoscribe efektif pada 

materi barisan dan deret geometri untuk meningkatkan literasi matematika 

siswa kelas X PBL SMKN 2 Jember. 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang perlu diuji 

kebenarannya melalui penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 

- H0 : Model problem based learning dengan media videoscribe tidak efektif 

untuk meningkatkan literasi matematika siswa di kelas X PBL SMKN 2 

Jember. 

- H1 : Model problem based learning dengan media videoscribe efektif 

untuk meningkatkan literasi matematika siswa di kelas X PBL SMKN 2 

Jember. 

I. Sistematika Pembahasan 
Terdapat lima bab yang disajikan dalam skripsi ini dengan 

sistematika sebagai berikut:  

Bab satu merupakan pendahuluan yang memuat tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

ruang lingkuppenelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, 

dan sistematika pembahasan.  
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Bab dua adalah bab yang memuat tentang kajian pustaka, terdiri 

dari penjabaran mengenai penelitian terdahulu dan kajian teori yang 

relavan atau sesuai dengan tema penelitian ini.  

Bab tiga yaitu metode penelitian yang menjelaskan tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, juga teknik 

instrument dan pengumpulan data.   

Bab empat merupakan penyajian data dan analisi yang 

menjabarkan tentang gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis 

dan pengujian hipotesis, serta pembahasan.  

Bab lima adalah sistematika paling akhir dari penelitian ini yakni 

bab penutup. Bab penutup ini memuat kesimpulan dari keseluruhan 

paparan penelitian yang berdasar pada hasil analisis dan interpretasi data, 

selain kesimpulan pada bab ini juga terdapat saran yang dirumuskan 

berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah penelitian sebelumnya yang topik 

pembahasannya berkaitan dengan model problem based learning pada 

materi barisan dan deret geometri dengan media videoscribe untuk 

meningkatkan literasi matematika siswa. Berikut beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan dengan judul penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Dian Novianti Sitompul dan Citra Aulia Rahmadani 

tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran PBL 

Berbantu Media Videoscribe terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas X AKL SMKS Budi Agung Medan T.A 2022/2023”. 

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran problem based learning berbantu media pembelajaran 

videoscribe terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X AKL 

SMKS BUDI AGUNG Medan T.A 2022/2023. Hasil yang 

didapatkan dalam penelitian ini adalah hasil nilai dari soal posttest 

pada kelas kontrol memiliki rata-rata 73.08 dan kelas eksperimen 

yaitu 83.12 dan nilai sig(2-tailed) 0,026 yang berarti nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem  

Based Learning berbantu media pembelajaran videoscribe terhadap 

16 
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keterampilan berpikir kritis siswa kelas X AKL SMKS BUDI 

AGUNG Medan T.A 2022/2023.22 

2. Penelitian oleh Windi Puspitasari tahun 2023 dengan judul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Video 

Animasi Pembelajaran terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa”. Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Learning berbantuan video animasi pembelajaran 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil yang 

didapatkan dalam penelitian ini adalah hasil uji hipotesis 

menggunakan uji-t dengan  dengan rata-rata gain skor 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

Problem Based Learning berbantuan video animasi pembelajaran 

lebih tinggi daripada rata-rata gain skor kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti model Problem Based Learning 

tanpa berbantuan video animasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan video animasi 

pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa.23 

3. Penelitian oleh Farah Fadila tahun 2021 dengan judul “Penerapan 

Model Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan 

                                                           
22 Dian Novianti Sitompul and Citra Aulia Rahmadani, “Pengaruh Model Pembelajaran PBL 
Berbantu Media Videoscribe Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X AKL SMKS 
Budi Agung Medan T.A 2022/2023,” Education Journal of Indonesia 4, no. 2 (2023): 37–41, 
https://doi.org/10.30596/eji.v4i2.3345. 
23 Sari, “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi Pembelajaran 
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika (Studi Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 22 
Bandar Lampung Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023).” 
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Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP”. Penelitian ini 

berfokus untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang diajarkan dengan model Problem Based 

Learning (PBL) lebih baik daripada siswa yang diajarkan dengan 

model konvensional pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel di SMPN 2 Kuta Cot Glie. Hasil yang didapatkan dalam 

penelitian ini adalah berdasarkan uji-t , maka diperoleh thitung = 3,5 

dan t(tabel) = 1,70. Karena thitung > t(tabel) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

diajarkan dengan model PBL lebih baik daripada siswa yang 

diajarkan dengan model konvensional pada materi sistem persamaan 

linear dua variabel di SMPN 2 Kuta Cot Glie.24 

4. Penelitian oleh Indah Aritonang dan Islamiani Safitri tahun 2021 

dengan judul “Pengaruh Blended Learning terhadap Peningkatan 

Literasi Matematika Siswa”. Penelitian ini berfokus untuk 

mengetahui pengaruh Blended Learning terhadap peningkatan 

literasi matematika siswa. Hasil penelitian ini adalah penerapan 

metode pembelajaran Blended learning memiliki dampak terhadap 

kualitas belajar siswa ditinjau dari literasi matematika pada masa 

pandemik virus korona. Selain itu diketahui bahwa besar pengaruh 

metode Blended learning terhadap literasi matematika siswa sebesar 

30%, sedangkan metode belajar konvensional hanya berpengaruh 

                                                           
24 Fadila, “PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA SMP.” 
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sebesar 2.44% maka dapat disimpulkan ada perbedaan hasil belajar 

siswa terhadap metode belajar Blended Learning dan konvensional 

dengan perbedaan sebesar 24.76%.25 

5. Penelitian oleh Nur Wiji Sholikin, Imam Sujarwo dan Abdussakir 

tahun 2022 dengan judul “Penerapan Teori Belajar Bermakna untuk 

Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Kelas X”. Penelitian ini 

berfokus untuk meningkatkan literasi matematis siswa kelas X 

setelah mendapatkan pembelajaran dengan teori belajar bermakna. 

Hasil dari penelitian ini adalah penerapan teori belajar bermakna 

dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa kelas X.26 

Berdasarkan kelima penelitian terdahulu tersebut adapun 

persamaan dan perbedaan dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terduhulu 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 
1 Dian 

Novianti 
Sitompul 
dan Citra 
Aulia 
Rahmadani 
Tahun 
2023 

Pengaruh 
Model 
Pembelajaran 
PBL 
Berbantu 
Media 
Videoscribe 
Terhadap 
Keterampilan 

a. Variabel 
bebas 
Problem 
Based 
Learning 

b. Variabel 
bebas 
videoscribe 

c. Penelitian 

a. Variabel 
terikat 
berpikir 
kritis, 
sedangkan 
penelitian ini 
literasi 
matematika  

b. Subjek Siswa 

                                                           
25 Indah Aritonang and Islamiani Safitri, “Pengaruh Blended Learning Terhadap Peningkatan 
Literasi Matematika Siswa,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2021): 
735–43, https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i1.555. 
26 Nur Wiji Sholikin, Imam Sujarwo, and Abdussakir Abdussakir, “Penerapan Teori Belajar 
Bermakna Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Kelas X,” Jurnal Cendekia : Jurnal 
Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2022): 386–96, https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i1.1163. 



20 
 

 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 
Berpikir 
Kritis Siswa 
Kelas X AKL 
SMKS Budi 
Agung 
Medan T.A 
2022/2023 

kuantitatif Kelas X 
AKL SMKS 
Budi Agung 
Medan, 
sedangkan 
penelitian ini 
di SMKN 2 
Jember 

2 Windi 
Puspitasari 
Tahun 
2023 

Pengaruh 
Model 
Problem 
Based 
Learning 
Berbantuan 
Video 
Animasi 
Pembelajaran 
Terhadap 
Kemampuan 
Komunikasi 
Matematis 
Siswa 

a. Variabel 
bebas 
Problem 
Based 
Learning 

b. Penelitian 
kuantitatif. 

a. Variabel 
bebas video 
animasi, 
sedangkan 
penelitian ini 
media 
videoscribe 

b. Variabel 
terikat 
komunikasi 
matematis, 
sedangkan 
penelitian ini 
literasi 
matematika 

c. Materi 
himpunan, 
sedangkan 
penelitian ini 
barisan dan 
deret 
geometri 

d. Subjek Siswa 
Kelas VII 
SMP Negeri 
22 Bandar 
Lampung, 
sedangkan 
penelitian ini 
di SMKN 2 
Jember 

3 Farah 
Fadila 
Tahun 
2021 

Penerapan 
Model 
Problem 
Based 
Learning 
(PBL) Untuk 

a. Variabel 
bebas 
Problem 
Based 
Learning 

b. Penelitian 

a. Variabel 
terikat 
berpikir 
kritis, 
sedangkan 
penelitian ini 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 
Meningkatka
n 
Kemampuan 
Berpikir 
Kritis 
Matematis 
Siswa SMP 

kuantitatif literasi 
matematika 

b. Subjek siswa 
SMP, 
sedangkan 
penelitian ini 
kelas X 
SMKN 2 
Jember 

 
4 Indah 

aritonang 
dan 
Islamiani 
Safitri 
Tahun 
2021 

Pengaruh 
Blended 
Learning 
Terhadap 
Peningkatan 
Literasi 
Matematika 
Siswa 

a. Variabel 
terikat 
literasi 
matematika 

b. Penelitian 
kuantitatif 

a. Variabel 
bebas 
Blended 
Learning, 
sedangkan 
penelitian ini 
problem 
based 
learning dan 
media 
videoscribe 

b. Subjek siswa 
MAs Pondok 
Pesantren 
Irsyadul 
Islamiyah 
Tanjung 
Medan, 
sedangkan 
penelitian ini 
di SMKN 2 
Jember 

5 Nur Wiji 
Sholikin, 
Imam 
Sujarwo 
dan 
Abdussakir 
Tahun 
2022 

Penerapan 
Teori Belajar 
Bermakna 
untuk 
Meningkatka
n Literasi 
Matematis 
Siswa Kelas 
X 

a. Variabel 
terikat 
literasi 
matematika 

b. Penelitian 
kuantitatif 

c. Subjek 
siswa kelas 
X 

a. Variabel 
bebas teori 
belajar 
bermakna, 
sedangkan di 
penelitian ini 
model 
problem 
based 
learning dan 
media 
videoscribe 

b. Materi 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 
SPLTV, 
sedangkan 
penelitian ini 
barisan dan 
deret 
geometri 

Berdasarkan contoh penelitian pada tabel 2.1 tersebut, 

terdapat variasi antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel bebas penelitian ini menggunakan model 

problem based learning dan videoscribe, variabel terikatnya adalah 

literasi matematika. Materi yang digunakan adalah barisan dan 

deret geometri pada kelas X semester genap, subjek penelitian ini 

adalah siswa SMK. Sehingga peneliti merasa penting untuk 

melanjutkan penelitian ini yang lebih menekankan pada efektifitas 

model problem based learning dengan media videoscribe pada 

materi barisan dan deret geometri untuk meningkatkan literasi 

matematika siswa di kelas X PBL SMKN 2 Jember. 

B. Kajian Teori 

Teori merupakan sekumpulan ide, definisi dan pernyataan yang 

disusun secara terstruktur untuk menjelaskan dan memprediksi suatu 

fenomena tertentu. Teori berperan sebagai landasan untuk memahami 

berbagai isu dalam penelitian 27. Kajian teori dalam penelitian ini meliputi 

: 

1. Efektivitas 

                                                           
27 Ence Surahman, Adrie Satrio, and Herminarto Sofyan, “Kajian Teori Dalam Penelitian,” JKTP: 
Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 3, no. 1 (2020): 49–58, 
https://doi.org/10.17977/um038v3i12019p049. 
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a. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata “efektif” yang berarti mampu 

memberikan hasil seperti yang diharapkan. Suatu kegiatan bisa 

dikatakan efektif jika hasilnya sesuai dengan tujuan awal28. Dalam 

dunia pendidikan, efektivitas menggambarkan sejauh mana tujuan 

baik dari segi jumlah, mutu, maupun waktu dapat tercapai dengan 

baik. Oleh karena itu, dalam pembelajaran, sebuah media atau 

metode dapat dianggap efektif jika mampu memberi pengaruh 

positif terhadap proses belajar siswa, membantu mereka memahami 

materi, serta mendorong perubahan ke arah yang lebih baik dalam 

cara berpikir maupun hasil belajarnya29. 

Secara umum, efektivitas menunjukkan apakah suatu 

kegiatan sudah berjalan sesuai dengan rencana dan mencapai hasil 

yang diinginkan. Rachman menjelaskan bahwa efektivitas bisa 

dilihat dari tercapainya target yang sudah ditentukan sebelumnya30. 

Jadi, efektivitas tidak hanya tentang hasil akhir, tapi juga tentang 

kesesuaian antara rencana dan kenyataan. Jika tujuan bisa tercapai 

sesuai harapan, maka proses tersebut bisa disebut efektif.  

Dari penjelasan diatas, efektivitas dapat diartikan sebagai 

keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

                                                           
28 Erna Kusumawati, “Efektivitas Kerja Guru,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 6, no. 3 
(2023): 1487–92, https://doi.org/10.54371/jiip.v6i3.1578. 
29 Dkk Rika Widianita, “INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF UNTUK 
MENINGKATKAN EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN ERA DIGITAL DI SEKOLAH 
DASAR,” AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam VIII, no. I (2023): 1–19. 
30 Ismail Rachman, “Efektivitas Kinalang Sebagai Aplikasi Pelayanan Publik Berbasis Di Kota 
Kotamobagu,” Jurnal Governance 2, no. 1 (2022): 1–14. 
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Efektivitas mencakup pencapaian hasil yang diinginkan serta 

kesesuaian antara proses dan hasil yang diperoleh.  

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran seberapa berhasil 

proses interaksi antara siswa dan guru dalam situasi belajar untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Pembelajaran bisa dikatakan 

efektif jika siswa memiliki sikap dan kemauan untuk belajar, siswa 

dan guru siap mengikuti kegiatan pembelajaran, serta materi yang 

disampaikan berkualitas31. 

Jadi, efektivitas pembelajaran dapat diartikan sebagai 

menunjukkan seberapa baik proses belajar mengajar membantu 

siswa dalam memahami materi, mengembangkan keterampilan, dan 

mencapai hasil yang diharapkan. Efektivitas juga mencerminkan 

kepuasan guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Model Problem Based Learning 

a. Pengetian Problem Based Learning 

Problem based learning adalah salah satu model 

pembelajaran berpusat pada siswa yang dihadapkan pada suatu 

permasalahan nyata sebagai langkah awal untuk mempelajari 

konsep atau materi tertentu. Model ini efektif untuk membantu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis, 

mengkaji, dan menemukan solusi dari permasalahan yang 

                                                           
31 Zainal Abidin and Adeng Hudaya, “EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN JARAK JAUH PADA 
MASA PANDEMI COVID-19,” Reseacrh and Development Journal of Education 67, no. 10 
(2022): 48–61, https://doi.org/10.5604/01.3001.0016.0659. 
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dihadapi32. Dalam pembelajaran PBL, siswa diharapkan 

terlibat aktif dengan memanfaatkan kemampuan berpikir 

mereka selama proses pembelajaran. Metode ini bertujuan 

untuk meningkatkan keaktifan siswa sekaligus mendukung 

pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Melalui PBL, siswa 

akan mengembangkan keterampilan dalam memecahkan 

masalah, yang nantinya dapat diterapkan untuk menghadapi 

tantangan nyata di lingkungan masyarakat33. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa model Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa 

melalui pemecahan masalah nyata. Dalam model ini, siswa 

belajar memahami materi dengan cara menganalisis dan 

mencari solusi atas masalah yang diberikan. PBL bertujuan 

untuk meningkatkan keaktifan belajar, kemampuan berpikir, 

dan hasil belajar siswa, serta melatih mereka menghadapi 

masalah di kehidupan sehari-hari. 

b. Langkah-langkah Problem Based Learning 

Pembelajaran problem based learning terdiri dari lima 

tahapan utama dimulai dari mengorientasikan siswa pada 

                                                           
32 Syamsidah and Hamidah Suryani, “Buku Model Problem Based Learning (PBL),” Buku, 2018, 
1–92. 
33 anisya septiana adi asmara, Model Pembelajaran Berkonteks Masalah, CV. AZKA PUSTAKA, 
vol. 11, 2023, http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-
8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0
Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT
_STRATEGI_MELESTARI. 
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masalah dan diakhiri dengan analisis dan evaluasi hasil kerja 

siswa. David Johnson & Johnson ada 5 tahapan pembelajaran 

problem based learning adalah sebagai berikut:  

1) Mengorientasi siswa pada masalah 

Pada tahap mengorientasi pada masalah siswa 

diharapkan untuk memahami masalah yang disampaikan 

oleh guru. Siswa harus mencari tahu inti permasalahan, 

bertanya jika ada hal yang belum dipahami, dan ikut serta 

dalam diskusi untuk berbagi pendapat. Pada tahap ini 

siswa juga didorong untuk menentukan apa yang menjadi 

fokus utama masalah dan mulai memikirkan solusi. 

2) Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Pada tahap ini siswa harus memahami tujuan 

pembelajaran dan menyusun rencana untuk menyelesaikan 

masalah. Siswa perlu membagi tugas jika bekerja 

kelompok dan mengenali sumber belajar yang relevan. 

Tahapan ini membantu siswa mempersiapkan proses 

belajar agar lebih terarah dan efektif. 

3) Membimbing penyelidikan 

Pada tahap membimbing penyelidikan ini siswa 

harus aktif mencari informasi, menganalisis data, dan 

mengembangkan pemahaman lebih dalam tentang masalah 

yang dipelajari. Siswa perlu bekerja secara mandiri 
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maupun kelompok, bertanya, berdiskusi dan menggunakan 

sumber data yang ada untuk menemukan solusi. Selain itu, 

siswa juga harus terbuka terhadap ide-ide baru. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pada tahap ini siswa harus menyusun solusi atau 

temuan yang telah diperoleh selama penyelidikan dengan 

cara yang jelas dan sistematis. Siswa perlu mengorganisasi 

informasi dengan baik, menyusun argumen yang 

mendukung hasil yang ditemukan serta membuat 

presentasi yang menarik dan mudah dipahami. Siswa juga 

harus menjelaskan proses yang mereka lalui dan 

mempertanggung jawabkan hasil karyanya di hadapan 

kelompok lain. Selain itu siswa juga harus menerima krtik 

dan saran dari teman-teman dan guru untuk meningkatkan 

pemahaman. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi 

Pada tahap menganalisis dan mengevaluasi siswa 

harus merefleksikan seluruh proses yang telah dilakukan 

mulai dari pemahaman masalah hingga solusi yang 

dihasilkan. Siswa perlu mengevaluasi apakah solusi yang 

diajukan efektif dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Siswa juga harus menganalisis kekuatan dan kelemahan 

dari pemecahan masalah yang telah dilakukan, serta 
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belajar dari kritik dan saran yang telah diberikan oleh 

teman dan guru. Tahap ini penting untuk meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan dalam memecahkan masalah 

di masa depan.34 

c. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning 

1) Kelebihan Problem Based Learning 

a) Menguji kemampuan siswa dan memberikan rasa 

puas ketika mereka menemukan pengetahuan baru.   

b) Meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran.   

c) Membantu siswa dalam menghubungkan 

pengetahuan yang mereka miliki dengan pemahaman 

tentang masalah yang ada di dunia nyata.   

d) Membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan baru dan bertanggung jawab terhadap 

proses pembelajaran mereka.   

e) Mengasah kemampuan berpikir kritis siswa dan 

memperkuat kemampuan mereka dalam beradaptasi 

dengan pengetahuan baru.   

f) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menerapkan pengetahuan yang mereka miliki dalam 

situasi nyata.   

                                                           
34 adi asmara. 
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g) Mendorong minat siswa untuk terus belajar, 

meskipun di luar pendidikan formal.   

h) Membantu siswa dalam menguasai konsep yang 

diajarkan untuk memecahkan masalah yang ada di 

dunia nyata 35. 

2) Kekurangan Problem Based Learning 

a) Jika siswa tidak tertarik atau merasa kesulitan dengan 

masalah yang dipelajari, mereka cenderung enggan 

mencoba.   

b) Keberhasilan strategi Problem Based Learning 

memerlukan waktu persiapan yang cukup lama.   

c) Tanpa pemahaman yang jelas tentang tujuan 

pemecahan masalah, siswa mungkin tidak akan 

memperoleh pembelajaran yang diinginkan 36. 

3. Media Videoscribe 

Videoscribe merupakan perangkat lunak animasi papan 

tulis yang dikembangkan oleh Sparkol dan dirilis pada tahun 

2012. Wulandari menyatakan bahwa videoscribe berfungsi 

sebagai media pembelajaran yang digunakan untuk 

menyempurnakan proses belajar serta penyajian materi secara 

                                                           
35 Afif Rifai, S D Islam, and Al Firdaus, “Problem Based Learning Dalam Pembelajaran IPA,” 
Workshop Nasional Penguatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar SHEs: Conference Series 3, no. 3 
(2020): 2139–44, https://jurnal.uns.ac.id/shes. 
36 Rifai, Islam, and Firdaus. 
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lebih optimal37. Videoscribe sendiri merupakan perangkat lunak 

yang mendukung pembuatan animasi dengan gaya whiteboard 

animation, bukan hanya tampilan yang menarik namun juga 

mudah digunakan. Aplikasi ini dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan video pembelajaran yang menarik dengan 

berbagai macam fitur yang memungkinkan penggabungan 

gambar, teks, musik, dan rekaman suara yang dapat membuat 

siswa lebih antusias dan tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran.38 

Salah satu keunggulan videoscribe adalah kemampuannya 

untuk membuat video dengan tampilan yang unik, seperti 

dengan adanya animasi gerakan tangan dalam video. Animasi 

gerak tangan pada video memberikan tampilan yang lebih 

menarik dibandingkan dengan video pembelajaran biasa.39 

Selain itu, videoscribe menawarkan berbagai template dengan 

beragam pilihan tema, sehingga memudahkan pengguna dalam 

membuat video, baik untuk pembelajaran maupun keperluan 

lainnya secara lebih praktis dan menarik. 

                                                           
37 Ami Bunga Wulandari, Reni Kusmiarti, and Adi Asmara, “Pemanfaatan Media Videoscribe 
Sparkol Dengan Tema Teks Prosedur Untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Di Kelas Vii 
Smpn 21 Bengkulu Utara,” 2024, 92–101. 
38 Sitompul and Rahmadani, “Pengaruh Model Pembelajaran PBL Berbantu Media Videoscribe 
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X AKL SMKS Budi Agung Medan T.A 
2022/2023.” 
39 Hasbullah Hasbullah, Sholeh Hidayat, and Luluk Asmawati, “Pengembangan Media 
Pembelajaran Video Scribe Materi Banjir Bukan Sekedar Bencana Alam Mata Pelajaran IPA 
Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 7544–55, 
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3575. 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Badiah, 

penggunaan media pembelajaran videoscribe membuat proses 

pembelajaran lebih menarik, sehingga mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa, menghilangkan rasa jenuh, dan melatih 

kemampuan berpikir siswa.40 Dengan demikian, media 

videoscribe dapat menciptakan pembelajaran yang lebih 

menarik dan efektif, sehingga integrasi videoscribe dalam proses 

pembelajaran dapat menjadi strategi yang sangat bermanfaat 

bagi para pendidik dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Jadi dapat disimpulkan videoscribe adalah perangkat lunak 

untuk membuat presentasi animasi dengan tampilan yang kreatif 

dan menarik karena dapat dipadukan dengan elemen seperti peta 

konsep, gambar, teks, suara, serta musik. 

4. Literasi Matematika 

Literasi matematika adalah kemampuan individu untuk 

memahami dan menggunakan matematika dalam menyelesaikan 

masalah, serta dapat menjelaskan penggunaannya kepada orang 

lain 41. Menurut PISA definisi Literasi matematika adalah 

kemampuan individu untuk merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk 

kemampuan untuk menggunakan konsep matematika, prosedur, 

fakta, dan alat untuk menggambarkan, menjelaskan, dan 
                                                           
40 Arip Febrianto, Modul Membuat Media Pembelajaran Dengan Videoscribe Versi 3.2.1, 
Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 2018. 
41 Agil Dwi Yulianto, “Literasi Matematika,” n.d. 
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memprediksi fenomena.42. Siswa dianggap memiliki literasi 

matematika yang baik apabila siswa mampu secara efektif 

menganalisis informasi, melakukan penalaran logis, dan 

mengkomunikasikan pengetahuan serta keterampilan 

matematika yang dimiliki. Selain itu, literasi yang baik juga 

terlihat dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan berbagai 

masalah matematika dan memberikan interpretasi yang tepat 

terhadap solusi yang dihasilkan sesuai dengan konteks 

permasalahan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

literasi matematika adalah kemampuan siswa untuk 

merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika 

dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Ini mencakup 

kemampuan untuk berpikir kritis dan analitis, serta menerapkan 

konsep dan prosedur matematika untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapi. Menurut OECD43, literasi matematika memiliki 3 

indikator yaitu: 

a. Merumuskan 

Tahap merumuskan yaitu kemampuan siswa untuk 

mengidentifikasi elemen-elemen matematika dalam 

                                                           
42 La Hewi and Muh Shaleh, “Refleksi Hasil PISA (The Programme For International Student 
Assesment): Upaya Perbaikan Bertumpu Pada Pendidikan Anak Usia Dini),” Jurnal Golden Age 4, 
no. 01 (2020): 30–41, https://doi.org/10.29408/jga.v4i01.2018. 
43 Iis Kurniawati and Ika Kurniasari, “Literasi Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pisa 
Konten Space and Shape Ditinjau Dari Kecerdasan Majemuk,” MATHEdunesa 8, no. 2 (2019): 
441–48. 
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berbagai situasi atau permasalahan. Proses ini mencakup 

pengenalan struktur matematika, penyederhanaan 

permasalahan ke dalam bentuk yang lebih terorganisir, dan 

mempresentasikan permasalahan tersebut dengan 

menggunakan bahasa atau representasi matematika, seperti 

persamaan, grafik, atau tabel. Aktivitas ini menekankan 

keterampilan awal dalam literasi matematika, yaitu 

memahami konteks masalah dan mengubahnya menjadi 

bentuk matematis yang dapat dianalisis lebih lanjut. 

b. Menerapkan  

Tahap menerapkan yaitu menggunakan konsep, fakta, 

prosedur, dan penalaran dalam matematika merujuk pada 

kemampuan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan 

matematika yang dimiliki dalam memecahkan masalah. Hal 

ini melibatkan penerapan konsep-konsep dasar, fakta-fakta 

matematika, langkah-langkah prosedural yang tepat, dan 

proses penalaran logis untuk menemukan solusi. Tahap ini 

adalah inti dari kemampuan matematika yang berfokus pada 

keterampilan pemrosesan untuk menghasilkan hasil yang 

benar dan valid. 

c. Menafsirkan dan Mengevaluasi 

Tahap menafsirkan merujuk pada kemampuan siswa 

untuk memahami, mengomunikasikan, dan menilai solusi 
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atau hasil dari suatu proses matematis. Kemampuan ini 

melibatkan pengujian validitas solusi terhadap konteks 

masalah nyata, menafsirkan hasil dalam bahasa yang dapat 

dipahami, serta menarik kesimpulan yang relevan dan 

bermakna. Tahap ini menekankan pentingnya refleksi 

terhadap solusi matematika dan relevansinya dengan 

kehidupan sehari-hari 

Berdasarkan 3 indikator yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah indikator literasi matematika yang 

dikemukakan oleh OECD, karena indikator tersebut telah 

digunakan dalam penelitian terdahulu sebagai tolak ukur dari 

literasi matematika. Berikut tabel 2.2 dari indikator literasi 

matematika pada penelitian ini: 

Tabel 2.2  

Indikator Literasi Matematika 

Indikator Deskripsi 
Formulate Merumuskan secara matematis. 

Employ Menggunakan konsep, fakta, prosedur 
dan penalaran dalam matematika. 

Interpret and 
Evaluate 

Menafsirkan, menerapkan dan 
mengevaluasi hasil matematika. 

 

5. Barisan dan Deret Geometri 

a. Barisan Geometri 

Suatu barisan dikatakan sebagai barisan geometri jika 

hasil bagi dua suku yang berurutan selalu tetap atau sama. 
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Hasil bagi dua suku yang berurutan disebut rasio (r). Jika 

suku pertama dari barisan geometri  dan rasio = r, 

maka barisan geometri tersebut adalah 

      

    …………  

 

Rumus suku ke-n barisan geometri adalah 

  

Keterangan : 

 suku ke-n 

 = suku pertama 

 = rasio  

= banyak suku 

Contoh : 

Diketahui barisan geometri 3, 6, 12, …. Tentukan suku ke-

10! 

Jawab : 

Barisan geometri : 3, 6, 12, …. 

a = 3,     r =    dan   n = 10 

maka, 
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Jadi nilai dari suku ke-10 adalah . 

b. Deret Geometri 

Jika suku-suku dari suatu barisan geometri 

dijumlahkan, maka akan terbentuk deret geometri. 

Bentuk deret geometri 

 

Atau dapat ditulis secara singkat 

Untuk mendapatkan rumus ,  kalikan persamaan (1) 

dengan r 

         

 

 

 

 

Dimana suku pertama,  rasio  

Rumus Deret Geometri 
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Contoh : 

Carilah jumlah suku ke-8 dari barisan geometri berikut : 3, 

6, 12, 24,.... 

 Jawab :  

Diketahui :  

 

Maka,  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah metode atau cara yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data dalam mencapai tujuan penelitian dan 

menjawab pertanyaan yang diajukan.44 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang berfokus pada 

pengumpulan dan analisis data numerik untuk menguji hipotesis, serta 

mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel dengan cara yang 

objektif dan terukur.45 Dengan demikian, peneliti menerapkan 

pendekatan kuantitatif di mana data yang dikumpulkan berupa angka 

dan analisisnya menggunakan statistik. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Metode 

eksperimen adalah metode yang dilakukan dengan menguji hipotesis 

melalui manipulasi satu atau lebih variabel independen dan mengamati 

pengaruhnya terhadap variabel dependen dalam situasi yang 

terkontrol.46 Tujuannya untuk memahami hubungan sebab-akibat antara 

variabel yang diteliti, sehingga peneliti dapat mengontrol variabel bebas 

baik sebelum atau selama penelitian.  

                                                           
44 Sandu Siyoto and M. Ali Soduk, Dasar Metodologi Penelitian, 2015. 
45 Sidik Priadana, METODE PENELITIAN KUANTITATIF. 
46 Sholikin, Sujarwo, and Abdussakir, “Penerapan Teori Belajar Bermakna Untuk Meningkatkan 
Literasi Matematis Siswa Kelas X.” 
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Design yang digunakan peneliti adalah Pre-Experimen dengan 

model one group pretest-posttest. Pada desain ini, peneliti hanya 

melibatkan satu kelompok, yaitu kelompok eksperimen tanpa 

menyertakan kelompok kontrol. Design tersebut digunakan untuk 

membandingkan hasil pretest dan posttest pada kelompok yang diteliti. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian atau data 

yang akan diteliti.47 Populasi mencakup semua keseluruhan subjek 

dengan karakteristik yang sama. Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh siswa kelas X pembangkit listrik (PBL) di 

SMKN 2 Jember dengan jumlah siswa sebanyak 34. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk 

mewakili keseluruhan populasi dalam penelitian. Pengambilan 

sampel dilakukan karena keterbatasan waktu, biaya, dan sumber 

daya, sehingga tidak bisa untuk meneliti seluruh anggota 

populasi.48 Adapun pemilihan sampel menggunakan teknik 

sampling jenuh dimana kelas X PBL SMKN 2 Jember dipilih 

sebagai objek penelitian karena kelas tersebut memenuhi kriteria 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kemudian, dalam 

                                                           
47 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D. 
48 Sugiyono. 
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kelas tersebut diterapkan sampling jenuh, di mana seluruh siswa 

yang berjumlah 34 orang diikutsertakan sebagai sampel penelitian. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai konteks dengan 

memanfaatkan berbagai sumber serta menerapkan beragam teknik dan 

metode, hal ini penting dikarenakan sangat menentukan kualitas hasil 

penelitian. Teknik pengumpulan data dan instrumen data yang digunakan 

oleh peneliti untuk meningkatkan literasi matematika pada materi barisan 

dan deret geometri meliputi : 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi merupakan salah satu instrumen penting 

dalam penelitian yang digunakan untuk mencatat data atau informasi 

berdasarkan hasil pengamatan langsung. Instrumen ini dirancang 

secara sistematis untuk merekam aktivitas, perilaku, atau fenomena 

tertentu yang terjadi selama proses pengamatan.49 Instrumen ini 

terdiri dari indikator-indikator yang relevan dengan tujuan penelitian 

dan dirancang dalam bentuk tabel atau daftar ceklis untuk 

mempermudah proses pencatatan. Dengan demikian, lembar 

observasi menjadi alat yang efektif dalam mengumpulkan data 

empiris untuk mendukung validitas hasil penelitian.50 Dalam 

penelitian ini, yang menjadi observer adalah guru SMKN 2 Jember 

                                                           
49 Sitompul and Rahmadani, “Pengaruh Model Pembelajaran PBL Berbantu Media Videoscribe 
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X AKL SMKS Budi Agung Medan T.A 
2022/2023.” 
50 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D. 
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sedangkan yang diamati adalah guru (peneliti) dan siswa. Lembar 

observasi digunakan untuk mengamati kesesuaian pelaksanaan 

pembelajaran antara guru dan siswa dengan fokus pengamatan 

implementasi model Problem Based Learning dengan media 

videoscribe untuk meningkatkan literasi matematika siswa.  

2. Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan, latihan, atau instrumen 

lainnya yang berfungsi untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

kecerdasan, kemampuan, atau bakat individu maupun kelompok. Tes 

digunakan untuk mengumpulkan data terkait meningkatkan literasi 

matematika pada materi barisan dan deret geometri menggunakan 

model problem based learning dengan media videoscribe. Instrumen 

penelitian ini adalah tes peningkatan literasi matematika yang 

menggunakan soal barisan dan deret geometri. Tes diberikan kepada 

seluruh siswa kelas X PBL sebanyak 34 siswa. Adapun perangkat 

pada penelitian ini adalah pretest dan posttest. 

Pretest adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum 

menggunakan model problem based learning dengan media 

videoscribe. Hasil dari pretest ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Sedangkan posttest adalah tes yang 

diberikan kepada siswa setelah menggunakan model problem based 

learning dengan media videoscribe. Hasil dari posttest digunakan 

untuk mengetahui apakah model problem based learning dengan 
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media videoscribe efektif atau tidak dalam meningkatkan literasi 

matematika di kelas X PBL SMKN 2 Jember.  

Jumlah soal yang diberikan kepada siswa terdiri dari dua soal 

pretest dan dua soal posttest. Instrumen utama penelitian berupa tes 

tertulis dalam bentuk soal uraian yang dirancang secara sistematis 

untuk mengevaluasi tiga indikator utama meningkatkan literasi 

matematika, dengan soal yang mencakup materi barisan dan deret 

geometri. Sebelum diberikan kepada siswa, tes tersebut harus 

melalui uji prasyarat berupa: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menentukan tingkat keabsahan 

suatu instrumen. Untuk instrumen berbentuk tes, validitas isi 

dapat diuji dengan membandingkan isi instrumen dengan materi 

pelajaran yang telah diajarkan.51 Secara teknis, pengujian 

validitas isi dapat dilakukan dengan bantuan kisi-kisi instrumen. 

Dalam penelitian ini, validitas diuji oleh para ahli, yaitu dua 

dosen Tadris Matematika dari UIN KHAS Jember dan satu guru 

matematika dari SMKN 2 Jember. Lembar validasi ini 

menggunakan skala penilaian tingkat 4, dengan skor rata-rata 

sebagai berikut: 1 (tidak valid), 2 (kurang valid), 3 (cukup 

valid), dan 4 (valid). Instrumen dinyatakan layak digunakan jika 

mencapai skor minimal 3 dengan kategori cukup valid.   
                                                           
51 Sitompul and Rahmadani, “Pengaruh Model Pembelajaran PBL Berbantu Media Videoscribe 
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X AKL SMKS Budi Agung Medan T.A 
2022/2023.” 
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Namun, meskipun sudah mencapai kriteria cukup valid, 

revisi tetap dilakukan berdasarkan masukan dan saran dari 

validator. Jika instrumen belum memenuhi kriteria cukup 

valid, maka peneliti perlu merevisi atau mengganti soal tes 

pada instrumen tersebut. 

Hasil skor validasi diinterpretasikan pada kategori tingkat 

kevalidan instrumen pada tabel 3.1 dibawah ini. 

Tabel 3.1 

Kriteria rentang nilai validitas instrumen 

Rentang Nilai Interpretasi Validasi 
 Sangat Valid 

 Valid 
 Kurang Valid 
 Tidak Valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi 

instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukurannya 

dapat dipercaya. Untuk menentukan apakah suatu instrumen 

penelitian reliabel atau tidak, digunakan rumus Cronbach's 

Alpha.  

 

Keterangan : 

 = reliabilitas instrumen 

 = banyak butir soal 
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 = varia skor butir ke-i 

 = varian total 

 = bilangan konstanta 

Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai r > 

0,60. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut 

memiliki tingkat konsistensi yang memadai dan dapat 

digunakan secara layak untuk mengukur variabel dalam 

penelitian. 

D. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif, yaitu 

pendekatan yang menekankan analisis data numerik (angka) yang 

kemudian dianalisis dengan metode statistik yang sesuai , karena data yang 

dikumpulkan berupa skor dari tes literasi matematika. Data yang 

terkumpul kemudian diolah dan dianalisis untuk menentukan apakah 

terdapat peningkatan literasi matematika antara siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning menggunakan 

media videoscribe. Sebelum analisis dilakukan, data tersebut diuji 

prasyaratnya melalui uji normalitas. 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Sebagai uji prasyarat, pengujian asumsi distribusi normal 

bertujuan untuk mempelajari apakah distribusi dari sampel yang 
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diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak 

normal.52 

Perumusan hipotesis statistik  

H0 : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

Penentuan hipotesis dilakukan dengan mengacu pada nilai 

Sig. (2-Tailed) pada output uji statistik, dengan ketentuan 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika signifikan (p) ≤  maka Ho ditolak, yaitu sampel 

berasal dari populasi berdistribusi tidak normal. 

2) Jika signifikan (p) > ) maka H0 diterima, yaitu sampel 

berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Setelah uji normalitas dilakukan selanjutnya data diolah 

menggunakan uji beda dua sampel berpasangan dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

 Apabila data berdistribusi normal digunakan uji t (Paired 

Sample T-test) 

 Apabila data tidak berdistribusi normal maka digunakan Uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test (Uji non-parametrik). 

2. Uji Hipotesis 

                                                           
52 Sitompul and Rahmadani. 
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Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah model problem 

based learning dengan media videoscribe efektif untuk 

meningkatkan literasi matematika siswa.  

a. Uji Paired Samples T-Test 

Apabila data berdistribusi normal, maka dilakukan uji 

Paired Samples T-Test. Uji ini digunakan untuk mengetahui 

perbedaan antara rata-rata sebelum diberikan treatment 

(pretest) dengan rata-rata setelah diberikan treatment (posstest) 

dengan menggunakan model problem based learning dengan 

media videoscribe. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS. 

Hipotesis yang diuji : 

H0 :  

H1 :  

Keterangan: 

Ho : Tidak terdapat perbedaan antara pretest dan posttest 

H1 : Terdapat perbedaan antara pretest dan posttest 

 : Rata-rata nilai pretest 

 : Rata-rata nilai posstest 

Kriteria pengujian yang digunakan : 

1) Jika nilai signifikan > 0,05, maka H0 diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara 

pretest dan posttest 
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2) Jika nilai signifikan  0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan antara pretest dan posttest 

b. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

Apabila data tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test. Uji Wilcoxon digunakan untuk 

mengetahui perbedaan antara rata-rata sebelum diberikan 

treatment (pretest) dengan rata-rata setelah diberikan treatment 

(posstest) dengan menggunakan model problem based learning 

dengan media videoscribe. Pembuktian metode ini 

menggunakan analisis statistik dengan metode Pengujian 

Wilcoxon Test dengan menggunakan program SPSS. 

Hipotesis yang diuji : 

H0 :  

H1 :  

Keterangan: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan antara pretest dan posttest 

H1 : Terdapat perbedaan antara pretest dan posttest 

 : Rata-rata nilai pretest 

 : Rata-rata nilai posstest 

Kriteria pengujian yang digunakan : 
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1) Jika nilai signifikan  0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan antara pretest dan posttest 

2) Jika nilai signifikan > 0,05, maka H0 diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara 

pretest dan posttest 

3. Uji Ternomalisasi (N-Gain) 

N-Gain merupakan alat ukur untuk melihat peningkatan hasil 

belajar siswa secara lebih terukur. Uji N-Gain berfungsi untuk 

menilai seberapa efektif suatu model pembelajaran atau intervensi 

dalam meningkatkan pemahaman siswa53. Dalam penelitian ini, uji 

N-Gain digunakan untuk melihat peningkatan literasi matematika 

siswa setelah diterapkan model pembelajaran. Peningkatan yang 

signifikan dapat menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 

digunakan efektif. Analisis hasil peningkatan literasi matematika 

menggunakan nilai pretest dan posttest, sehingga digunakan 

analisis N-gain dengan persamaan berikut: 

 

Keterangan : 

 = N-gain 

 = Skor posttest 

 =Skor pretest 
                                                           
53 Moh. Irma Sukarelawan, Tono Kus Indratno, and Suci Musvita Ayu, N-Gain vs Stacking, 2024. 
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 = Skor maksimal 

Kriteria interpretasi N-gain dapat dilihat pada tabel 3.2 dibawah ini. 

Tabel 3.2 

Kriteria Interpretasi N-gain 

N-gain Kriteria Interpretasi 
 Tinggi 

 Sedang 
 Rendah 

a. Apabila hasil rata-rata N-gain berada pada kategori sedang atau 

tinggi dan uji Paired Samples T-Test atau uji Wilcoxon Signed 

Ranks Test menunjukkan  maka model 

problem based learning dengan media videoscribe efektif untuk 

meningkatkan literasi matematika. 

b. Apabila hasil rata-rata N-gain berada pada kategori rendah dan 

uji Paired Samples T-Test atau uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

menunjukkan  maka model problem based 

learning dengan media videoscribe tidak efektif untuk 

meningkatkan literasi matematika. 

4. Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa 

Analisis data observasi dilakukan untuk mengetahui 

keterlaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning berbantuan media Videoscribe. Observasi dilakukan 

terhadap dua pihak, yaitu aktivitas guru (peneliti) dan aktivitas 

siswa, yang dinilai oleh guru observer. Penilaian dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi pada setiap pertemuan.dalam 
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pembelajaran matematika dengan menggunakan model problem 

based learning dengan media videoscribe. Adapun rumus yang 

digunakan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

   = Persentase aktivitas 

   = Total skor semua aspek 

  = Skor maksimum (jumlah aspek x skor tertinggi) 

Kriteria keberhasilan aktivitas guru dan siswa dikatakan baik 

apabila persentase keterlaksanaannya mencapai minimal 75% dari 

total indikator aktivitas yang diamati. Kriteria ini digunakan untuk 

mengevaluasi apakah model pembelajaran dapat dijalankan dengan 

optimal oleh guru dan menciptakan keaktifan siswa selama proses 

belajar. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 2 Jember. Berikut gambaran 

objek penelitian yang diperoleh. 

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Jember 

NSS : 32 1   05 30 03 001 

Jenjang Pendidikan : SMK 

Status Sekolah : Negeri 

Alamat : JI. Tawangmangu 59 Jember 

No.telepon : (0331)337930 

E-mail : smknegeri2jember@gmail.com  

Kelompok  : Teknologi dan Rekayasa 

SK Pendirian : Penegerian 

Nomor  : 1556/B3/KEDJ 

Tanggal  : 09 September 1960 

Akreditasi  : A 

 

 

B. Penyajian Data 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Jember yang 

beralamat di Jl. Tawangmangu No. 59, Jember. Penelitian berlangsung 

pada tanggal 5 hingga 21 Februari 2025. Sampel dalam penelitian ini 

51 
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adalah siswa kelas X Program Keahlian Pembangkit Listrik (PBL) 

SMKN 2 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025. Adapun nama-nama 

siswa kelas X PBL yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Data Siswa Kelas X PBL 

No NAMA No NAMA 
1 Abim Fauzila Sujatmiko 18 Moch Salman Al Farisi 
2 Achmad Syaifulloh 19 Mochammad Galih Kurniawan 
3 Agung Praniro 20 Mohammad Adhani Sabhara 
4 Ariel Marick Maulana 21 Mohammad Aidit Ali 
5 Bagas Aditya 22 Muhamat Andreansyah 
6 Brian Darma Saputra 

Kurniawan 
23 Muhammad Aditya Pratama 

7 Devan Hadi Mulya 24 Muhammad Danil Wasil 
8 Fahlefi Satria Putra 

Wiguna 
25 Muhammad Ibrahim Lewa 

9 Hilmi Muzakki 26 Muhammad Teo Revaldi 
10 Jendra Djaka Wijaksana 27 Nathan Mahar Maghaly 
11 Kevin Ardan Anggadinata 28 Nur Candra Hidayattulah 
12 Lintang Cahya Aufa Atiqah 29 Reyhan Dwi Januar 
13 M Bayu Aldiansha 30 Septean Adi Saputra 
14 M Izul Maulidi 31 Shultan Maulana Saputra 
15 Moch Celsy Danuarta 

Moch Ibrahimur Rofiq 
32 Sulthan Maulana Hauzan Dzaki 

16 Moch Riotus Solihin 33 Teguh Ramadhan 
17 Moch Rival Riski 

Hidayatullah 
34 Varel Arfiansyah 

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat kali pertemuan 

pembelajaran pada siswa kelas X PBL SMKN 2 Jember dengan 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dengan media 

videoscribe. Pada pertemuan pertama, peneliti memberikan pretest pada  

siswa terkait materi Barisan dan Deret Geometri. Pertemuan kedua 

dilanjutkan dengan pembelajaran menggunakan model Problem Based 
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Learning dengan media videoscribe pada materi Barisan Geometri, 

sedangkan pada pertemuan ketiga pembelajaran masih menggunakan 

model yang sama dengan fokus pada materi Deret Geometri. 

Selanjutnya, pada pertemuan keempat, peneliti memberikan posttest 

kepada siswa setelah mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran. 

1. Deskripsi Literasi Matematika Siswa melalui penerapan Model 

Problem Based Learning dengan Media Videoscribe 

Berikut adalah hasil pengkajian data dan pembahasan 

berdasarkan hasil pretest sebelum diberlakukan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan media videoscribe pada materi 

barisan dan deret geometri. Hasil penelitian ini dijadikan tolak 

ukur untuk literasi matematikaa siswa sebelum diterapkan 

pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) dengan 

media videoscribe. 

Untuk menganalisis data, peneliti menganalisis 

menggunakan data statistik deskriptif, yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 

Data Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest 

Berdasarkan gambar 4.1, diketahui nilai minimum pretest 

sebesar 45 dan nilai maksimumnya sebesar 80, sehingga rentang 
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nilai (range) sebesar 35. Adapun rata-ratanya sebesar 57,94 dan 

standar deviasinya sebesar 7,796.  

Setelah peneliti melaksanakan pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) dengan media videoscribe, 

peneliti memberikan posttest untuk mengetahui skor akhir tingkat 

literasi matematika siswa pada materi barisan dan deret geometri. 

Berdasarkan gambar 4.1, diketahui nilai minimum posttest 

sebesar 70 dan nilai maksimumnya sebesar 100, sehingga rentang 

nilai (range) sebesar 30. Adapun rata-ratanya sebesar 87,79 dan 

standar deviasinya sebesar 8,275.  

Dari hasil data pada gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa 

literasi matematika mengalami peningkatan setelah diterapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan media 

videoscribe.  

2. Deskripsi Aktivitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Model 

Problem Based Learning dengan Media Videoscribe 

Lembar observasi ini dibuat untuk memperoleh salah satu 

jenis data pendukung dalam menentukan keefektifan pembelajaran. 

Instrumen ini memuat petunjuk pengisian dan dua bagian utama, 

yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa yang diamati. Observasi 

dilaksanakan oleh observer dengan cara mengamati aktivitas guru 

(peneliti) dan siswa selama dua kali pertemuan pembelajaran. Data 

hasil observasi disajikan dalam Tabel 4.2 dan 4.3. 
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Tabel 4.2 

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Pertemuan Skor 
Perolehan 

Skor 
Maksimal 

Persentase 
(%) Kategori 

1 41 48 85,4% Baik 
2 43 48 89,6% Baik 

Tabel 4.3 

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Pertemuan Skor 
Perolehan 

Skor 
Maksimal 

Persentase 
(%) Kategori 

1 42 48 87,5% Baik 
2 44 48 91,7% Baik 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru yang tercantum 

pada Tabel 4.2, terlihat bahwa aktivitas guru selama dua pertemuan 

berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 85,4% pada 

pertemuan pertama dan meningkat menjadi 89,6% pada pertemuan 

kedua. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan 

pembelajaran dengan sangat baik dan sesuai dengan standar yang 

diharapkan. 

Sementara itu, dari hasil observasi aktivitas siswa yang 

terdapat pada Tabel 4.3, aktivitas siswa juga berada dalam kategori 

baik, dengan persentase 87,5% pada pertemuan pertama dan 

meningkat menjadi 91,7% pada pertemuan kedua. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa keterlibatan dan partisipasi siswa dalam 

proses pembelajaran semakin baik dari pertemuan pertama ke 

pertemuan kedua. 
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Dengan demikian, berdasarkan kriteria keberhasilan yang 

ditetapkan bahwa aktivitas dikatakan efektif apabila mencapai 

minimal 75%, maka aktivitas guru dan siswa dalam penelitian ini 

dapat dikatakan sudah efektif dan mendukung kelancaran proses 

pembelajaran matematika. 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 
1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Dalam penelitian ini, validitas diuji oleh para ahli, yaitu 

dua dosen Tadris Matematika dari UIN Khas Jember dan satu 

guru matematika dari SMKN 2 Jember sebagai berikut. 

1) Afifah Nur Aini, M.Pd. (Dosen Tadris Matematika UIN 

KHAS Jember) 

2) Masrurotullaily, S.Si., S.Pd., M.Sc. (Dosen Tadris 

Matematika UIN KHAS Jember) 

3) Novita Sana Susanti, M.Si. (Guru SMKN 2 Jember) 

Adapun hasil uji validitas instrumen lembar observasi 

pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Perhitungan validasi lembar observasi 

No Nama Validator Skor Kesimpulan 
1 Validator 1 97 Sangat Valid 
2 Validator 2 84 Valid 
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Adapun hasil uji validitas instrumen modul ajar pada tabel 

4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Perhitungan validasi modul ajar 

No Nama Validator Skor Kesimpulan 
1 Validator 1 98 Sangat Valid 
2 Validator 3 87 Sangat Valid 

Adapun hasil uji validitas instrumen media pada tabel 4.6 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Perhitungan validasi media 

No Nama Validator Skor Kesimpulan 
1 Validator 2 75 Valid 
2 Validator 3 84 Valid 

Adapun hasil uji validitas instrumen tes literasi 

matematika siswa pada tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Perhitungan validasi tes literasi matematika 

No Nama Validator Skor Kesimpulan 
1 Validator 1 95 Sangat Valid 
2 Validator 2 85 Valid 
3 Validator 3 85 Valid 

 

Untuk memperkuat kevalidan instrumen tes literasi 

matematika, maka peneliti melakukan uji coba tes literasi 
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matematika yang telah divalidasi dan direvisi. Peneliti 

menggunakan program IBM SPSS statistic 27 sebagai berikut: 

a) Pretest 

Tabel 4.8 

Uji Validitas SPSS Pretest 

No R hitung R tabel Kriteria 
1 0,909 0,344 valid 
2 0,842 0,344 valid 

 

Dari tabel 4.8 hasil uji validitas pretest literasi 

matematika siswa berupa dua butir soal uraian dapat 

dikatakan valid apabila R hitung  R tabel pada taraf 

signifikansi 5%. Berdasarkan tabel 4.3 dikarenakan R 

hitung > R tabel maka instrumen pretest dikatakan valid. 

b) Posttest 

Tabel 4.9 

Uji Validitas SPSS Posttest 

No R hitung R tabel Kriteria 
1 0,909 0,344 valid 
2 0,842 0,344 valid 

Dari tabel 4.9 hasil uji validitas post-test literasi 

matematika siswa berupa dua butir soal uraian dapat 

dikatakan valid apabila R hitung  R tabel pada taraf 
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signifikansi 5%. Berdasarkan tabel 4.3 dikarenakan R 

hitung > R tabel maka instrumen post-test dikatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan gambar 4.3 hasil perhitungan uji reliabilitas 

menggunakan program IBM SPSS statistic 27 pada instrumen 

pretest dan posttest literasi matematika siswa yaitu sebesar 

0,687. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai r > 

0,60. Diketahui 0,687 > 0,60 sehingga soal tersebut memiliki 

tingkat konsistensi yang memadai dan dapat digunakan 

secara layak untuk mengukur variabel dalam penelitian. 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

pretest dan posttest pada kelas berdistribusi normal atau 

tidak. Hasil uji normalitas akan memengaruhi pemilihan 

metode uji hipotesis pada tahap berikutnya. Pengujian 

normalitas dapat dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-
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Smirnov atau Shapiro-Wilk. Karena jumlah data pretest dan 

posttest kurang dari 50 maka digunakan uji Shapiro-Wilk. 

Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika nilai Sig > 

0,05. Uji normalitas ini dilakukan menggunakan software 

SPSS statistic 27, dan hasilnya ditampilkan dalam gambar 

4.4 berikut: 

 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Normalitas Literasi Matematika 

Berdasarkan gambar 4.4 data tersebut didapatkan 

bahwa data pretest tidak berdistribusi normal karena 0,024 

< 0,05. Data posttest juga tidak berdistibusi normal karena 

0,017 < 0,05. Karena data tidak berdistribusi normal, maka 

langkah selanjutnya dilakukan dengan uji Wilcoxon Sign 

Ranks Test. 

b. Uji Hipotesis 

Data dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal, 

sehingga, analisis dilakukan menggunakan Uji Wilcoxon 

Signed Ranks Test dengan bantuan SPSS 27. Uji ini 

digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 



61 
 

 
 

yang signifikan dalam hasil pre-test dan post-test kelas 

eksperimen.   

Hasil pengujian Wilcoxon Signed Ranks Test dalam 

penelitian ini disajikan dalam gambar 4.5 berikut: 

 

Gambar 4.4 

Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

Pada tabel 4.5 didapatkan nilai signifikansi 2 arah 

yaitu 0,000. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 

Wilcoxon Signed Ranks Test jika nilai signifikan  0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga terdapat 

perbedaan antara pre-test dan post-test. Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan literasi matematika sebelum dan 

sesudah penerapan model pembelajaran problem based 

learning dengan media videoscribe. 

c. Uji Ternormalisasi (N-gain) 

Uji ternormalisasi (N-gain) bertujuan untuk mengukur 

peningkatan literasi matematika siswa sebelum dan sesudah 

penerapan model problem based learning dengan bantuan 
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media videoscribe. Uji ini dapat menentukan efektivitas 

model pembelajaran problem based learning dengan media 

videoscribe untuk meningkatkan literasi matematika siswa. 

Hasil pengujian N-gain dalam penelitian ini disajikan 

dalam tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji N-gain 

No Postest - Pretest Maks - pretest N-gain 
1 40 40 1 
2 25 45 0.555556 
3 20 50 0.4 
4 30 40 0.75 
5 35 50 0.7 
6 30 40 0.75 
7 35 40 0.875 
8 25 45 0.555556 
9 20 40 0.5 
10 35 45 0.777778 
11 40 50 0.8 
12 20 25 0.8 
13 40 40 1 
14 35 40 0.875 
15 25 45 0.555556 
16 20 20 1 
17 40 50 0.8 
18 25 35 0.714286 
19 35 55 0.636364 
20 50 50 1 
21 40 50 0.8 
22 35 40 0.875 
23 25 35 0.714286 
24 25 55 0.454545 
25 20 30 0.666667 
26 20 40 0.5 
27 15 35 0.428571 
28 35 45 0.777778 
29 30 50 0.6 
30 20 45 0.444444 
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31 30 35 0.857143 
32 30 45 0.666667 
33 30 40 0.75 
34 35 40 0.875 
 Rata-Rata 0.71927 

 

Pada tabel 4.7 didapatkan rata-rata sebesar 0.71927 

yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa model Problem Based Learning dengan media 

videoscribe efektif untuk meningkatkan literasi matematika 

siswa. 

D. Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan di SMKN 2 Jember bertujuan untuk 

mengetahui: (1) literasi matematika siswa kelas X PBL pada materi 

barisan dan deret geometri sebelum menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dengan media Videoscribe, (2) literasi matematika siswa 

setelah penggunaan model tersebut, dan (3) apakah model PBL dengan 

media Videoscribe efektif dalam meningkatkan literasi matematika siswa. 

Sebelum diterapkannya model pembelajaran PBL yang dipadukan 

dengan media Videoscribe, literasi matematika siswa terlebih dahulu 

diukur melalui tes awal (pretest). Tes ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap konsep dasar materi barisan dan 

deret geometri, serta kemampuan mereka dalam memahami masalah 

kontekstual, menganalisis informasi, dan menyelesaikan soal secara logis 

dan sistematis. Hasil pretest yang dilaksanakan di kelas X PBL SMKN 2 

Jember menunjukkan bahwa literasi matematika siswa masih berada pada 
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tingkat dasar. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata, memilih strategi 

yang tepat, serta menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah secara 

runtut. 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) diterapkan 

melalui lima tahap utama, yaitu orientasi terhadap masalah, 

mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dalam 

penerapannya, media Videoscribe digunakan untuk menyajikan masalah 

kontekstual dalam bentuk animasi visual yang menarik dan mudah 

dipahami. Guru berperan sebagai fasilitator dengan mengarahkan diskusi 

kelompok, memberikan pertanyaan pemicu, serta memandu siswa dalam 

menyusun langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis. Dengan 

kombinasi PBL dan Videoscribe, pembelajaran menjadi lebih interaktif, 

bermakna, dan mendorong siswa untuk aktif membangun pengetahuan 

melalui pengalaman belajar yang nyata. 

Setelah diterapkannya model pembelajaran PBL yang dipadukan 

dengan media Videoscribe, peneliti melaksanakan posttest untuk 

mengukur sejauh mana peningkatan literasi matematika siswa setelah 

mengikuti pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk menilai perkembangan 

kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, dan menyelesaikan 

masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Melalui 



65 
 

 
 

pembelajaran berbasis masalah kontekstual, siswa didorong untuk 

berpikir kritis, berdiskusi dalam kelompok, dan menemukan solusi secara 

mandiri. Proses ini mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memahami 

materi serta mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari. Selain 

model pembelajaran yang menekankan pada partisipasi aktif, 

penggunaan media Videoscribe juga memberikan dukungan visual yang 

efektif dalam membantu pemahaman siswa. Materi barisan dan deret 

geometri yang sebelumnya terasa sulit, disampaikan melalui animasi 

yang jelas dan menarik sehingga lebih mudah dipahami. Visualisasi ini 

mempermudah siswa dalam memahami konsep dan menghubungkannya 

dengan pengetahuan yang telah mereka miliki sebelumnya. 

Berdasarkan hasil posttest, terjadi peningkatan kemampuan siswa 

dalam beberapa aspek literasi matematika. Siswa menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik terhadap isi soal, mampu menentukan 

informasi penting, memilih cara penyelesaian yang tepat, serta mulai 

mampu mengaitkan materi matematika dengan persoalan dalam 

kehidupan nyata. Secara keseluruhan, penggunaan model Problem Based 

Learning dengan bantuan media Videoscribe terbukti mampu 

meningkatkan literasi matematika siswa. Hal ini ditunjukkan melalui 

peningkatan hasil posttest dibandingkan dengan pretest, yang 

mencerminkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar dan 

pemahaman yang lebih baik terhadap konsep matematika. 
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Untuk menguji apakah penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan media Videoscribe efektif, dilakukan analisis 

statistik menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test. Uji ini digunakan 

untuk membandingkan hasil pretest dan posttest, serta melihat apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam literasi matematika siswa 

setelah pembelajaran. Berdasarkan hasil uji terhadap data pretest dan 

posttest, diperoleh nilai p-value < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil sebelum dan sesudah 

penerapan model pembelajaran. Selanjutnya, dilakukan analisis N-gain 

untuk mengetahui seberapa besar peningkatan literasi matematika siswa 

setelah diterapkannya model Problem Based Learning dengan media 

Videoscribe. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor N-gain 

berada dalam kategori sedang hingga tinggi.  

Hasil penelitian ini sejalan dan memperkuat temuan dari beberapa 

penelitian terdahulu. Penelitian oleh Dian Novianti Sitompul dan Citra 

Aulia Rahmadani menunjukkan bahwa model Problem Based Learning 

(PBL) dengan bantuan media Videoscribe efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa54. Penelitian ini tidak hanya 

mendukung hasil tersebut, tetapi juga memberikan kontribusi baru bahwa 

penerapan model PBL pada materi barisan dan deret geometri dengan 

media Videoscribe mampu meningkatkan literasi matematika siswa. 

Visualisasi yang ditampilkan melalui media ini membantu siswa untuk 
                                                           
54 Sitompul and Rahmadani, “Pengaruh Model Pembelajaran PBL Berbantu Media Videoscribe 
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X AKL SMKS Budi Agung Medan T.A 
2022/2023.” 
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lebih mudah memahami konsep-konsep matematika yang abstrak dan 

menyelesaikan masalah dengan cara yang lebih sistematis dan terstruktur. 

Selanjutnya, penelitian oleh Windi Puspitasari menunjukkan bahwa 

penggunaan video animasi dalam model PBL efektif dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa55. Penelitian 

ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa media 

visual seperti Videoscribe tidak hanya mendukung komunikasi 

matematis, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep matematika yang kompleks. Dalam 

konteks materi barisan dan deret geometri, Videoscribe membantu 

mengubah konsep abstrak menjadi representasi visual yang lebih 

mudah dicerna, sehingga meningkatkan pemahaman dan aplikasi siswa 

terhadap materi tersebut. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh temuan Farah Fadila yang 

menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa56. Penelitian ini tidak hanya 

mengonfirmasi hasil tersebut, tetapi juga menambahkan dimensi baru 

dengan menunjukkan bahwa integrasi media Videoscribe dalam 

pembelajaran dapat memberikan dampak positif terhadap literasi 

matematika siswa. Media ini memfasilitasi siswa dalam 

menghubungkan konsep-konsep matematika dengan situasi dunia nyata, 

                                                           
55 Sari, “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi Pembelajaran 
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika (Studi Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 22 
Bandar Lampung Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023).” 
56 Fadila, “PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA SMP.” 
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membantu mereka untuk lebih mudah mengorganisir ide-ide mereka 

dan menemukan solusi melalui visualisasi yang menarik dan 

kontekstual. 

Penelitian oleh Indah Aritonang dan Islamiani Safitri menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang menggabungkan teknologi dan 

interaksi langsung, seperti blended learning, efektif dalam 

meningkatkan literasi matematika siswa57. Penelitian ini memperkuat 

temuan sebelumnya dengan menyoroti bagaimana pemanfaatan media 

digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa. 

Penelitian ini lebih jauh menunjukkan bahwa penggunaan media 

Videoscribe dalam model PBL memungkinkan penyajian materi yang 

lebih interaktif, sehingga mempermudah siswa dalam memahami 

konsep matematika dan meningkatkan literasi mereka melalui 

pendekatan yang lebih kontekstual dan menarik. 

Kemudian, penelitian oleh Nur Wiji Sholikin, Imam Sujarwo, dan 

Abdussakir membuktikan bahwa penerapan teori belajar bermakna dapat 

meningkatkan literasi matematis siswa58. Namun, penelitian tersebut 

belum secara spesifik memanfaatkan media pembelajaran digital 

interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa 

lebih efektif. Penelitian ini hadir sebagai solusi dengan mengintegrasikan 

model Problem Based Learning (PBL) dan media Videoscribe. 

                                                           
57 Aritonang and Safitri, “Pengaruh Blended Learning Terhadap Peningkatan Literasi Matematika 
Siswa.” 
58 Sholikin, Sujarwo, and Abdussakir, “Penerapan Teori Belajar Bermakna Untuk Meningkatkan 
Literasi Matematis Siswa Kelas X.” 



69 
 

 
 

Penerapan model ini tidak hanya memberikan visualisasi materi yang 

lebih dinamis dan mudah dipahami, tetapi juga menghubungkan konsep 

matematika dengan konteks kehidupan nyata siswa, sehingga membuat 

pembelajaran lebih menarik dan berdampak pada peningkatan literasi 

matematika, khususnya pada materi barisan dan deret geometri. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning dengan media Videoscribe efektif dalam meningkatkan literasi 

matematika siswa kelas X PBL SMKN 2 Jember. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas X PPL 

SMK Negeri 2 Jember dan merujuk pada rumusan masalah yang telah 

dirumuskan, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pretest, rata-rata literasi matematika siswa kelas X 

PBL SMKN 2 Jember sebelum diberikan perlakuan adalah 57,94. 

Nilai ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa 

masih perlu ditingkatkan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa 

belum optimal dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal literasi 

matematika, khususnya yang berkaitan dengan pemecahan masalah 

kontekstual. Hal ini menjadi dasar diterapkannya model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan media 

Videoscribe untuk membantu siswa dalam memperjelas konsep dan 

meningkatkan keterlibatan dalam proses pembelajaran. 

2.  Berdasarkan hasil posttest, rata-rata literasi matematika siswa kelas X 

PBL SMKN 2 Jember adalah 87,79. Berdasarkan hasil posttest, 

penggunaan model Problem Based Learning dengan bantuan media 

Videoscribe terbukti mampu meningkatkan literasi matematika siswa. 

Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan hasil posttest dibandingkan 

dengan pretest, yang mencerminkan keterlibatan aktif siswa dalam 
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proses belajar dan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep 

matematika. 

3. Literasi matematika siswa kelas X PBL SMKN 2 Jember yang 

menggunakan model pembelajaran problem based learning lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang tidak menggunakan model 

pembelajaran problem based learning. Hal ini ditunjukkan dari hasil 

uji Wilcoxon Signed Ranks Tests dengan sig.(2-tailed ) 0,000 < 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil 

pretest dan posttest. Selain itu, berdasarkan hasil uji N-gain diperoleh 

nilai rata-rata 0,71927 yang berada pada kategori tinggi sehingga 

model pembelajaran problem based learning dengan media 

videoscribe efektif untuk meningkatkan literasi matematika siswa. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran berikut untuk mendukung penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) dengan media Videoscribe untuk 

meningkatkan literasi matematika siswa: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk menerapkan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi 

yang menuntut pemahaman konsep mendalam seperti barisan dan 

deret geometri. Penggunaan media videoscribe juga sebaiknya 
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dipertimbangkan karena visualisasi animasi yang menarik dapat 

membantu siswa memahami konsep lebih jelas dan mudah dipahami.  

2. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan memperluas cakupan materi, mencoba model pembelajaran 

lain yang digabungkan dengan media digital seperti dalam penelitian 

ini, dan juga memperhatikan konten dan konteks soal literasi 

matematika, karena penelitian ini hanya fokus pada prosesnya. 

Penelitian bisa dilakukan di jenjang pendidikan lain atau dengan siswa 

yang berbeda. Selain itu, sebaiknya menggunakan desain eksperimen 

yang lebih kuat, seperti true experiment atau quasi experiment, supaya 

hasilnya lebih akurat dan bisa digunakan secara lebih umum. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 

berbasis masalah serta berperan aktif dalam diskusi kelompok. Sikap 

proaktif dalam mengeksplorasi masalah dan bekerja sama dengan 

teman akan membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis serta meningkatkan literasi matematika. Dengan memanfaatkan 

media seperti Videoscribe, siswa juga diharapkan lebih fokus dan 

termotivasi dalam memahami konsep, sehingga hasil belajar yang 

diperoleh menjadi lebih optimal. 
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Lampiran 15 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS X PBL 

No NAMA No NAMA 
1 ABIM FAUZILA SUJATMIKO 18 MOCH SALMAN AL FARISI 
2 ACHMAD SYAIFULLOH 19 MOCHAMMAD GALIH 

KURNIAWAN 
3 AGUNG PRANIRO 20 MOHAMMAD ADHANI 

SABHARA 
4 ARIEL MARICK MAULANA 21 MOHAMMAD AIDIT ALI 
5 BAGAS ADITYA 22 MUHAMAT ANDREANSYAH 
6 BRIAN DARMA SAPUTRA 

KURNIAWAN 
23 MUHAMMAD ADITYA 

PRATAMA 
7 DEVAN HADI MULYA 24 MUHAMMAD DANIL WASIL 
8 FAHLEFI SATRIA PUTRA 

WIGUNA 
25 MUHAMMAD IBRAHIM LEWA 

9 HILMI MUZAKKI 26 MUHAMMAD TEO REVALDI 
10 JENDRA DJAKA 

WIJAKSANA 
27 NATHAN MAHAR MAGHALY 

11 KEVIN ARDAN 
ANGGADINATA 

28 NUR CANDRA 
HIDAYATTULAH 

12 LINTANG CAHYA AUFA 
ATIQAH 

29 REYHAN DWI JANUAR 

13 M BAYU ALDIANSHA 30 SEPTEAN ADI SAPUTRA 
14 M IZUL MAULIDI 31 SHULTAN MAULANA 

SAPUTRA 
15 MOCH CELSY DANUARTA 

MOCH IBRAHIMUR ROFIQ 
32 SULTHAN MAULANA 

HAUZAN DZAKI 
16 MOCH RIOTUS SOLIHIN 33 TEGUH RAMADHAN 
17 MOCH RIVAL RISKI 

HIDAYATULLAH 
34 VAREL ARFIANSYAH 
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Lampiran 16 

DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST SISWA 

 

No Nama 
Pretest Posttest 

Soal 
1  

Soal 
2  total Nilai  Soal 

1  
Soal 

2  total Nilai  

1 Abim Fauzila Sujatmiko 7 5 12 60 10 10 20 100 
2 Achmad Syaifulloh 5 6 11 55 8 8 16 80 
3 Agung Praniro 6 4 10 50 8 6 14 70 
4 Ariel Marick Maulana 7 5 12 60 9 9 18 90 
5 Bagas Aditya 6 4 10 50 9 8 17 85 

6 Brian Darma Saputra 
Kurniawan 7 5 12 60 9 9 18 90 

7 Devan Hadi Mulya 7 5 12 60 10 9 19 95 

8 Fahlefi Satria Putra 
Wiguna 5 6 11 55 8 8 16 80 

9 Hilmi Muzakki 5 7 12 60 8 8 16 80 
10 Jendra Djaka Wijaksana 7 4 11 55 9 9 18 90 

11 Kevin Ardan 
Anggadinata 6 4 10 50 10 8 18 90 

12 Lintang Cahya Aufa 
Atiqah 8 7 15 75 10 9 19 95 

13 M Bayu Aldiansha 7 5 12 60 10 10 20 100 
14 M Izul Maulidi 6 6 12 60 10 9 19 95 

15 Moch Celsy Danuarta 
Moch Ibrahimur Rofiq 6 5 11 55 8 8 16 80 

16 Moch Riotus Solihin 8 8 16 80 10 10 20 100 

17 Moch Rival Riski 
Hidayatullah 4 6 10 50 9 9 18 90 

18 Moch Salman Al Farisi 7 6 13 65 9 9 18 90 

19 Mochammad Galih 
Kurniawan 5 4 9 45 8 8 16 80 

20 Mohammad Adhani 
Sabhara 6 4 10 50 10 10 20 100 

21 Mohammad Aidit Ali 6 4 10 50 9 9 18 90 
22 Muhamat Andreansyah 5 7 12 60 10 9 19 95 

23 Muhammad Aditya 
Pratama 5 8 13 65 9 9 18 90 

24 Muhammad Danil Wasil 5 4 9 45 8 6 14 70 

25 Muhammad Ibrahim 
Lewa 8 6 14 70 10 8 18 90 

26 Muhammad Teo Revaldi 7 5 12 60 8 8 16 80 
27 Nathan Mahar Maghaly 7 6 13 65 8 8 16 80 

28 Nur Candra 
Hidayattulah 5 6 11 55 9 9 18 90 

29 Reyhan Dwi Januar 5 5 10 50 8 8 16 80 
30 Septean Adi Saputra 6 5 11 55 8 7 15 75 
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31 Shultan Maulana 
Saputra 6 7 13 65 10 9 19 95 

32 Sulthan Maulana 
Hauzan Dzaki 5 6 11 55 9 8 17 85 

33 Teguh Ramadhan 5 7 12 60 9 9 18 90 
34 Varel Arfiansyah 7 5 12 60 10 9 19 95 
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Lampiran 17 

Kriteria Kategorisasi Literasi Matematika Siswa (rata-rata siswa X PBL) 

 

 

Tinggi 
 

Dibulatkan menjadi 67 

Sedang 
 

Dibulatkan menjadi 33 

Rendah 

 



103 
 

 

 

Lampiran 18 

KISI-KISI TES LITERASI MATEMATIKA 

No Indikator Deskripsi 
Nomor 

Soal 
1 Formulate 

(Merumuskan secara 
matematis) 

1. Menyederhanakan soal dengan 
cara mengartikan masalah sesuai 
pemahaman secara tepat. 

1 dan 2 

2. Merumuskan masalah ke dalam 
model matematika. 

2 Employ 
(Menggunakan konsep, 
fakta, prosedur dan 
penalaran dalam 
matematika) 

1. Menggunakan konsep, fakta, 
prosedur dan penalaran 
matematika. 

2. Menyelesaikan soal dengan 
tepat. 

3 Interpret and Evaluate 
(Menafsirkan, menerapkan 
dan mengevaluasi hasil 
matematika) 

1. Menafsirkan hasil penyelesaian 
pada konteks nyata. 

2. Menyimpulkan hasil 
penyelesaian masalah yang 
paling tepat. 
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Lampiran 19 

PEDOMAN PENSKORAN SOAL LITERASI MATEMATIKA 

 

Indikator Kriteria Skor 
Skor 

Maks 

Formulate 

(Merumuskan secara 

matematis) 

Hanya mampu menyederhanakan soal 

dengan cara mengartikan masalah sesuai 

pemahaman tetapi kurang tepat. 

1 

4 

Hanya mampu menyederhanakan soal 

dengan cara mengartikan masalah sesuai 

pemahaman secara tepat. 

2 

Mampu menyederhanakan soal dengan 

cara mengartikan masalah sesuai 

pemahaman dan merumuskan masalah 

ke dalam model matematika tetapi ada 

yang kurang lengkap. 

3 

Mampu menyederhanakan soal dengan 

cara mengartikan masalah sesuai 

pemahaman dan merumuskan masalah 

ke dalam model matematika secara 

lengkap dan tepat. 

4 

Employ  

(Menggunakan konsep, 

fakta, prosedur, dan 

penalaran dalam 

matematika) 

Tidak mampu menerapkan konsep, 

fakta, prosedur dan penalaran 

matematika serta tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan benar dan 

tepat. 

1 

4 

Hanya mampu menerapkan konsep, 

fakta, prosedur dan penalaran 

matematika tetapi hasil penyelesaian 

2 
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tidak tepat. 

Mampu menerapkan konsep, fakta, 

prosedur dan penalaran matematika 

dengan sebagian langkah benar, tetapi 

hasil belum tepat. 

3 

Mampu menerapkan konsep, fakta, 

prosedur dan penalaran matematika serta 

menyelesaikan soal dengan benar dan 

tepat. 

4 

Interpret and Evaluate 

(Menafsirkan, 

menerapkan dan 

mengevaluasi hasil 

matematika) 

Tidak mampu menafsirkan dan 

menuliskan kesimpulan hasil 

penyelesaian masalah dengan tepat. 

1 

4 

Hanya mampu menafsirkan hasil 

penyelesaian masalah tetapi belum 

menyimpulkan dengan benar. 

2 

Mampu menafsirkan hasil dan 

menyimpulkan, namun kurang lengkap. 
3 

Mampu menafsirkan dan menuliskan 

kesimpulan hasil penyelesaian masalah 

secara lengkap dan tepat. 

4 

Total Skor 12 
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Lampiran 20 

PRETEST LITERASI MATEMATIKA 

Nama Pelajaran   : Matematika  

Pokok Bahasan  : Barisan dan Deret Geometri  

Kelas/Semester : X/Genap  

Alokasi Waktu : 30 menit 

Nama : 

Kelas : 

No absen : 

Petunjuk! 

1. Tuliskan nama, kelas dan no absen pada lembar jawaban yang sudah 

disiapkan. 

2. Baca soal dengan cermat dan teliti. 
3. Kerjakan soal secara individu. 
4. Kerjakan soal dengan langkah yang runtut dan jelas. 
5. Periksa kembali jawaban kalian sebelum lembar jawaban 

dikumpulkan. 

Soal! 
1. Varel mengamati penurunan intensitas cahaya lampu saat tegangan 

listrik dikurangi. Pada awalnya, lampu memancarkan cahaya dengan 

kekuatan 800 lumen (lm). Setiap kali tegangan berkurang, tingkat 

cahaya lampu menurun menjadi 0,6 kali dari sebelumnya. Berapa 

tingkat kecerahan lampu setelah mengalami empat kali penurunan 

tegangan? 

2. Rado sedang mengamati tentang pemakaian listrik di rumahnya. Pada 

minggu pertama, ia mencatat penggunaan listrik sebanyak 10 kWh. 

Setiap minggu, pemakaian listrik yang ia catat menjadi 1,2 kali dari 

minggu sebelumnya. Berapa total pemakaian listrik yang ia catat 

selama 5 minggu?  
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Lampiran 21 

PEMBAHASAN PRETEST LITERASI MATEMATIKA 
No Kunci Jawaban Indikator 

1 

Berapa tingkat kecerahan lampu setelah mengalami empat kali penurunan tegangan? 

 
 
 
 
 
 
 

Formulate 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Employ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interpret and 
Evaluate 
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2 

Jawab: 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Formulate 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Employ 
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Employ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Interpret and 
Evaluate 
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Lampiran 22 

POSTTEST LITERASI MATEMATIKA 

Nama Pelajaran   : Matematika  

Pokok Bahasan  : Barisan dan Deret Geometri  

Kelas/Semester : X/Genap  

Alokasi Waktu : 30 menit 

Nama : 

Kelas : 

No absen : 

Petunjuk! 

1. Tuliskan nama, kelas dan no absen pada lembar jawaban yang sudah 
disiapkan. 

2. Baca soal dengan cermat dan teliti. 
3. Kerjakan soal secara individu. 
4. Kerjakan soal dengan langkah yang runtut dan jelas. 
5. Periksa kembali jawaban kalian sebelum lembar jawaban 

dikumpulkan. 

Soal! 
1. Dino sedang mengamati peredupan cahaya lampu saat tegangan listrik 

diturunkan. Awalnya, lampu menyala dengan 1.000 lumen (lm). 

Namun, setiap kali tegangan dikurangi, intensitas cahaya lampu 

berkurang menjadi 0,8 kali dari sebelumnya. Berapa intensitas cahaya 

lampu setelah penurunan ke-5?  

2. Seorang siswa SMK Jurusan Pembangkit Listrik sedang mengerjakan 

percobaan di laboratorium listrik. Pada percobaan pertama, ia 

menggunakan alat dengan daya 100 watt. Setiap kali percobaan 

dilakukan, daya yang digunakan menjadi 1,4 kali dari percobaan 

sebelumnya. Berapa total daya yang digunakan hingga percobaan 

yang ke-3?  
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Lampiran 23 

PEMBAHASAN POSTTEST LITERASI MATEMATIKA 
 

No Kunci Jawaban Indikator 

1 

Berapakah intensitas cahaya lampu setelah mengalami penurunan yang ke-5? 

 
 
 
 
 
 
 

Formulate 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Employ 
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Interpret and 
Evaluate 

2 

Berapa total daya yang digunakan hingga percobaan yang ke-3? 

 total daya yang digunakan hingga percobaan yang ke-3: 

 watt 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Formulate 
  
 
 
 
 
 
 
 
 

Formulate 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
Employ 
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 total daya yang digunakan hingga percobaan ke-3 adalah 436 watt, yang berarti setiap percobaan daya yang digunakan semakin bertambah.

 
 
 
 

 
 
Employ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 Interpret and 
Evaluate 
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Lampiran 24 

Contoh Jawaban Siswa Pretest
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Lampiran 25 

                                   Contoh Jawaban Siswa Posttest
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Lampiran 26 

 Output Uji Deskriptif Pretest-Posttest 
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Lampiran 27 

 Output Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
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Lampiran 28 

 Output Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Case Processing Summary 

 

Cases 
Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 
Pretest 34 100.0% 0 0.0% 34 100.0% 
Posttest 34 100.0% 0 0.0% 34 100.0% 

Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Pretest Mean 57.94 1.337 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 55.22  
Upper Bound 60.66  

5% Trimmed Mean 57.55  
Median 60.00  
Variance 60.784  
Std. Deviation 7.796  
Minimum 45  
Maximum 80  
Range 35  
Interquartile Range 10  
Skewness .743 .403 
Kurtosis 1.008 .788 

Posttest Mean 87.79 1.419 
95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 84.91  
Upper Bound 90.68  

5% Trimmed Mean 88.10  
Median 90.00  
Variance 68.471  
Std. Deviation 8.275  
Minimum 70  
Maximum 100  
Range 30  
Interquartile Range 15  
Skewness -.429 .403 
Kurtosis -.485 .788 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest .190 34 .003 .926 34 .024 
Posttest .223 34 .000 .920 34 .017 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 29 

 Output Uji Hipotesis Wilcoxon Signed Rank Test 
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Lampiran 30 

 Uji Ternormalisasi (N-gain) 
 

No Nilai 
Pretest 

Nilai 
Posttest 

Posttest-
Pretest 

Maksimal-
Pretest N-gain 

1 60 100 40 40 1 
2 55 80 25 45 0.555556 
3 50 70 20 50 0.4 
4 60 90 30 40 0.75 
5 50 85 35 50 0.7 
6 60 90 30 40 0.75 
7 60 95 35 40 0.875 
8 55 80 25 45 0.555556 
9 60 80 20 40 0.5 
10 55 90 35 45 0.777778 
11 50 90 40 50 0.8 
12 75 95 20 25 0.8 
13 60 100 40 40 1 
14 60 95 35 40 0.875 
15 55 80 25 45 0.555556 
16 80 100 20 20 1 
17 50 90 40 50 0.8 
18 65 90 25 35 0.714286 
19 45 80 35 55 0.636364 
20 50 100 50 50 1 
21 50 90 40 50 0.8 
22 60 95 35 40 0.875 
23 65 90 25 35 0.714286 
24 45 70 25 55 0.454545 
25 70 90 20 30 0.666667 
26 60 80 20 40 0.5 
27 65 80 15 35 0.428571 
28 55 90 35 45 0.777778 
29 50 80 30 50 0.6 
30 55 75 20 45 0.444444 
31 65 95 30 35 0.857143 
32 55 85 30 45 0.666667 
33 60 90 30 40 0.75 
34 60 95 35 40 0.875 
 Rata-Rata 0.71927 
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Lampiran 31 

MODUL AJAR  

BARISAN DAN DERET GEOMETRI 

 

 

A. IDENTITAS SEKOLAH 

Nama Satuan Pendidikan : SMKN 2 Jember 

Mata Peajaran : Matematika 

Fase/Kelas : E / X 

Elemen : Bilangan 

Nama Penyusun : Ramadian Itsni Nadhira 

Tahun Penyusunan : 2025 

Alokasi Waktu : 4 JP (2 pertemuan) 

B. KOMPETENSI AWAL 

Kompetensi yang hendaknya dimiliki siswa adalah siswa diharapkan 

telah memahami pola barisan bilangan serta bilangan berpangkat. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak 

peserta didik berdoa sebelum memulai pembelajaran dan 

bersyukur setelah selesai pembelajaran) dan berakhlak mulia 

(menumbuhkan sikap jujur dan bertanggung jawab siswa dalam 

menyelesaikan tugas). 

b. Berpikir kritis, modul ajar ini menekankan pada pengembangan 

kemampuan siswa untuk berpikir logis, reflektif, sistematis, dan 

produktif yang diaplikasikan dalam menilai situasi untuk membuat 

pertimbangan dan keputusan yang baik. 

c. Kreatif dalam menciptakan/menemukan solusi dari masalah yang 

berkaitan dengan barisan dan deret geometri. 

d. Gotong royong, menekankan pada kebersamaan atau kemampuan 

INFORMASI UMUM 



122 
 

 

 

bekerjasama dalam mengerjakan dan menyusun tugas yang 

diberikan secara berkelompok. 

D. FASILITAS DAN BAHAN YANG DIBUTUHKAN 

 Ruang kelas  

 Gawai (bisa berupa 

smartphone, laptop, 

dst) 

 Jaringan internet 

 LKPD 

 Buku penunjang 

 Papan tulis 

 Kertas 

 Spidol 

 Proyektor 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Seluruh siswa di kelas, tanpa membedakan kemampuan akademik 

maupun tipikal siswa. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Moda pembelajaran : Tatap Muka (TM) 

 Model pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 

 

1. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Di akhir fase E, Siswa dapat menggeneralisasi sifat-sifat bilangan 

berpangkat (termasuk bilangan pangkat pecahan). Mereka dapat 

menerapkan barisan dan deret aritmetika dan geometri, termasuk 

masalah yang terkait bunga tunggal dan bunga majemuk. 

2. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu menentukan rasio suatu 

barisan geometri. 

2. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu menentukan suku ke – n 

barisan geometri dengan benar 

3. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu menentukan rumus suku 

ke – n barisan geometri dengan benar 

KOMPONEN INTI 
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4. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu menentukan jumlah n 

suku pertama barisan geometri dengan benar 

5. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu memecahkan masalah 

kontekstual dengan menggunakan konsep barisan dan deret 

geometri dengan benar 

3. ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN 

ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN 

BILANGAN Di akhir fase E, Siswa dapat menggeneralisasi sifat-

sifat bilangan berpangkat (termasuk bilangan pangkat 

pecahan). Mereka dapat menerapkan barisan dan deret 

aritmetika dan geometri, termasuk masalah yang terkait 

bunga tunggal dan bunga majemuk. 

4. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Siswa memahami dan dapat menerapkan materi barisan dan deret 

dalam kehidupan sehari-hari misalnya mengukur panjang lintasan 

suatu bola, menghitung jumlah produksi barang suatu pabrik. 

5. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa yang anda ketahui tentang barisan dan deret? 

2. Apa perbedaan barisan dan deret? 

3. Bagaimana cara menentukan suku ke-n dalam suatu barisan? 

4. Jika sebuah besaran terus menerus mengalami pertumbuhan atau 

penyusutan dengan beda (b) tetap, apakah itu termasuk barisan 

aritmatika? 

6. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

a. Kesiapan mental dan fisik siswa 

b. Kesiapan sarana dan prasarana 

c. Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa/kehidupan sehari-hari 

d. Mengingat kembali materi prasyarat  

7. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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PERTEMUAN 1 

Alokasi waktu : 2 x 45’ 

Materi pelajaran : Barisan dan Deret  

Sub materi  : Barisan Geometri  

Model pembelajaran : Problem Based Learning  

Kegiatan Dekripsi Kegiatan Waktu 

 Tahap Pendahuluan  

 1. Sebelum memulai pelajaran guru mengajak siswa 

berdoa 

2. Guru memeriksa kehadiran/presensi, kerapian 

berpakaian, kebersihan kelas 

3. Mengingat kembali kesepakatan yang sudah dibuat 

diawal tahun pembelajaran (masuk kelas tepat 

waktu/tidak terlambat, menjaga kebersihan kelas, 

menjaga kerapian siswa) 

4. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan 

pertanyaan seputar materi prasyarat yang sudah 

dipelajari sebelumnya, yaitu barisan aritmatika 

5. Guru menyampaikan penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

6. Guru memberikan penjelasan tentang tahapan 

kegiatan pembelajaran 

 

 Tahap Inti  

Langkah Kerja Aktifitas Guru Aktifitas Siswa  

Mengorientasik

an siswa pada 

masalah 

 Guru 

menampilkan 

media 

pembelajaran 

yang berupa 

videoscribe 

 Siswa mengamati 

media videoscribe 

yang ditampilkan 

 Fase ini berfungsi 

untuk menyediakan 

kondisi interaksi 
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belajar yang dapat 

mengembangkan dan 

membantu siswa 

dalam mengeksplorasi 

Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajar 

 Guru membagi 

siswa menjadi  

beberapa 

kelompok lalu 

membagikan 

LKPD kepada tiap-

tiap kelompok. 

 Guru memastikan 

setiap anggota 

kelompok 

memahami tugas 

yang ada di LKPD 

 Siswa duduk sesuai 

dengan anggota 

kelompoknya 

 Perwakilan anggota 

kelompok mengambil 

LKPD yang sudah 

disiapkan guru 

 Siswa memiliki 

kesempatan untuk 

bertanya mengenai 

tugas yang belum 

dipahami di LKPD 

 Siswa dengan 

kelompoknya 

mengidentifikasi 

permasalahan yang 

ada di LKPD 

 

Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

 Guru memantau 

keterlibatan tiap-

tiap siswa dalam 

mengumpulkan 

data/bahan selama 

proses 

penyelidikan 

 Guru membimbing 

siswa yang 

 Siswa berdiskusi 

dengan anggota 

kelompoknya untuk 

memahami masalah 

yang ada di LKPD 

 Masing-masing 

kelompok menyusun 

rencana dengan cara 

membagi tugas untuk 
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mengalami 

kesulitan 

mengumpulkan 

data/informasi yang 

digunakan untuk 

membantu 

menyelesaikan 

pemasalahan di 

LKPD  

 Siswa melakukan 

eksplorasi dan 

menyelesaikan 

masalah di LKPD 

sesuai dengan tugas 

yang sudah diberikan 

 Tugas yang selesai 

dikerjakan diperiksa 

kembali dengan cara 

mendiskusikan 

kembali bersama 

anggota 

kelompoknya  

Mengembangka

n dan 

menyajikan 

hasil 

 Guru 

mempersilahkan 

kepada perwakilan 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

 Guru memediasi 

jalannya presentasi 

agar tertib 

 Perwakilan kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

 Kelompok yang lain 

memperhatikan dan 

menanggapi hasil 

kerja 
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Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

 Guru memperkuat 

pemahaman dari 

hasil diskusi siswa 

 Guru membimbing 

siswa untuk 

menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

mengenai barisan 

geometri  

 Siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

 

 Tahap Penutup  

 1. Guru memberi apresiasi kepada semua siswa dan 

melakukan refleksi terhadap pembelajaran hari ini. 

2. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 

berikutnya di rumah. 

3. Guru mengarahkan siswa untuk membaca doa dan 

menutup proses pembelajaran dengan salam. 

 

 

PERTEMUAN 2 

Alokasi waktu : 2 x 45’ 

Materi pelajaran : Barisan dan Deret 

Sub materi : Deret Geometri 

Model pembelajaran  : Problem Based Learning 

Kegiatan Dekripsi Kegiatan Waktu 

 Tahap Pendahuluan  
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 3. Sebelum memulai pelajaran guru mengajak siswa 

berdoa 

4. Guru memeriksa kehadiran/presensi, kerapian 

berpakaian, kebersihan kelas 

7. Mengingat kembali kesepakatan yang sudah dibuat 

diawal tahun pembelajaran (masuk kelas tepat 

waktu/tidak terlambat, menjaga kebersihan kelas, 

menjaga kerapian siswa) 

8. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan 

pertanyaan seputar materi prasyarat yang sudah 

dipelajari sebelumnya, yaitu deret aritmatika 

9. Guru menyampaikan penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

10. Guru memberikan penjelasan tentang tahapan 

kegiatan pembelajaran 

 

 Tahap Inti  

Langkah Kerja Aktifitas Guru Aktifitas Siswa  

Mengorientasik

an siswa pada 

masalah 

 Guru 

menampilkan 

media 

pembelajaran 

yang berupa 

videoscribe  

 Siswa mengamati 

media videoscribe 

yang ditampilkan 

 Fase ini berfungsi 

untuk menyediakan 

kondisi interaksi 

belajar yang dapat 

mengembangkan dan 

membantu siswa 

dalam mengeksplorasi 
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Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajar 

 Guru membagi 

siswa menjadi  

beberapa 

kelompok lalu 

membagikan 

LKPD kepada tiap-

tiap kelompok. 

 Guru memastikan 

setiap anggota 

kelompok 

memahami tugas 

yang ada di LKPD 

 Siswa duduk sesuai 

dengan anggota 

kelompoknya 

 Perwakilan anggota 

kelompok mengambil 

LKPD yang sudah 

disiapkan guru 

 Siswa memiliki 

kesempatan untuk 

bertanya mengenai 

tugas yang belum 

dipahami di LKPD 

 Siswa dengan 

kelompoknya 

mengidentifikasi 

permasalahan yang 

ada di LKPD 

 

Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

 Guru memantau 

keterlibatan tiap-

tiap siswa dalam 

mengumpulkan 

data/bahan selama 

proses 

penyelidikan 

 Guru membimbing 

siswa yang 

mengalami 

kesulitan 

 Siswa berdiskusi 

dengan anggota 

kelompoknya untuk 

memahami masalah 

yang ada di LKPD 

 Masing-masing 

kelompok menyusun 

rencana dengan cara 

membagi tugas untuk 

mengumpulkan 

data/informasi yang 

digunakan untuk 

membantu 
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menyelesaikan 

pemasalahan di 

LKPD  

 Siswa melakukan 

eksplorasi dan 

menyelesaikan 

masalah di LKPD 

sesuai dengan tugas 

yang sudah diberikan 

 Tugas yang selesai 

dikerjakan diperiksa 

kembali dengan cara 

mendiskusikan 

kembali bersama 

anggota 

kelompoknya  

Mengembangka

n dan 

menyajikan 

hasil 

 Guru 

mempersilahkan 

kepada perwakilan 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

 Guru memediasi 

jalannya presentasi 

agar tertib 

 Perwakilan kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

 Kelompok yang lain 

memperhatikan dan 

menanggapi hasil 

kerja 
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Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

 Guru memperkuat 

pemahaman dari 

hasil diskusi siswa 

 Guru membimbing 

siswa untuk 

menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

mengenai deret 

geometri  

 Siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

 

 Tahap Penutup  

 1. Guru memberi apresiasi kepada semua siswa dan 

melakukan refleksi terhadap pembelajaran hari ini. 

2. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 

berikutnya di rumah. 

3. Guru mengarahkan siswa untuk membaca doa dan 

menutup proses pembelajaran dengan salam. 

 

 

8. ASESMEN 

 PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Penilaian teman sebaya 

 FORMATIF 

1. LKPD (terlampir) 

2. Presentasi dan diskusi (terlampir) 

3. Penilaian sikap (terlampir) 

 SUMATIF 

Lembar refleksi 

9. PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

 Pengayaan adalah kegiatan pembelajaran yang diberikan pada siswa 
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dengan capaian tinggi agar mereka dapat mengembangkan 

potensinya secara optimal 

 Remidial diberikan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan 

untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang, berupa:  

Penugasan : untuk Latihan soal siswa mengerjakan soal yang salah 

diluar jam belajar dengan belajar kelompok 

Untuk kerja/diskusi : untuk LKPD diadakan pembetulan 

terhadap pekerjaan yang masih salah 

10. REFLEKSI PENDIDIK DAN SISWA 

Refleksi Pendidik 

No Refleksi Penjelasan 

1 Presentase keterlaksanaan rancangan 

kegiatan pembelajaran (%) 

Presentase keterlaksanaan : 

. ................. % 

Keterangan : 

2 Kendala yang dihadapi selama 

kegiatan pembelajaran 

 

3 Catatan pembelajaran untuk 

mengatasi kendala pada kegiatan 

pembelajaran berikutnya 

 

4 Siswa yang mengalami kesulitan 1) Nama: 

Uraian kesulitan: 

2) Nama: 

Uraian kesulitan: 

3) Nama: 

Uraian kesulitan: 

dst 
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5 Catatan positif siswa 1) Nama: 

Uraian: 

2) Nama: 

Uraian: 

3) Nama: 

Uraian: 

dst 

6 Catatan lainnya  

 

Refleksi Siswa 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang kamu pelajari hari ini?  

2 Apa yang paling membuatmu terkesan dari 

belajar hari ini? 

 

3 Apa yang tidak kamu sukai dari kegiatan hari 

ini? 

 

4 Apa yang paling kamu sukai dari kegiatan 

hari ini? 

 

5 Pertanyaan apa saja yang kamu punya setelah 

belajar hari ini? 

 

 

 

 

Jember, 05 Januari 2025 

Peneliti 

 

 

 

Ramadian Itsni Nadhira 

Nim. 212101070004 
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Lampiran 32 

 

LKPD BARISAN DAN DERET GEOMETRI 
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Lampiran 33 

Media Materi Barisan Dan Deret Geometri 
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Lampiran 34 

Dokumentasi Di Kelas X PBL SMKN 2 Jember
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